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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa yang berwirausaha dengan 
mahasiswa yang tidak berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
UNS Angkatan tahun 2005. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Populasi 
penelitian ini adalah semua mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan 
tahun 2005 yang berjumlah 101 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini diambil 
sejumlah besarnya populasi sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi sebagai pokok dengan 
cara mengumpulkan KHS mahasiswa dari semester 1-6, ditambah dengan metode 
bantu yaitu metode observasi dan interview. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis statistik uji-t atau p-value. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
yang signifikan antara mahasiswa yang berwirausaha dengan mahasiswa yang tidak 
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan tahun 
2005. Perbedaan tersebut terutama tampak pada prestasi belajar kelompok mata 
kuliah MKPK dan MKBB dimana prestasi belajar mahasiswa yang berwirausaha 
lebih baik daripada mahasiswa yang tidak berwirausaha. Kesimpulan ini didukung 
dengan perolehan t hitung sebesar 6,524 dan 3,196 dengan valuep -  (nilai signifikasi) 
lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 (0,000<0,05 untuk MKPK; 0,002<0,05 untuk 
MKBB). Sedangkan untuk prestasi belajar pada kelompok mata kuliah MKKK, 
MKKBE, MKPB, dan MKK terdapat perbedaan dimana prestasi belajar mahasiswa 
yang tidak berwirausaha lebih baik daripada mahasiswa yang berwirausaha namun 
perbedaan tersebut tidak terlalu jauh. Kesimpulan ini didukung dengan perolehan        
t hitung sebesar 5,325; 8,278; 6,614; 4,146 dengan valuep -  (nilai signifikasi) lebih 












Sesuatu yang belum kita lakukan mungkin akan nampak berat tuk dilakukan. 
Namun setelah sesuatu itu kita lakukan, kita akan menyadari bahwa ternyata diri 
kita mampu tuk melakukannya. 
(Penulis) 
 
No action, nothing happen. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan wahana yang penting dalam rangka menciptakan 
pribadi-pribadi bangsa sebagai generasi penerus pembangunan bangsa yang 
berkualitas. Salah satu tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang baik dan 
berbudi pekerti luhur menurut cita-cita dan nilai-nilai dari masyarakat serta untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
berkepribadian, berdisiplin, bekerjasama, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, 
cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, dan juga harus mampu 
menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta tanah air dan bangsa. 
Upaya yang dilakukan untuk membangun manusia seutuhnya adalah dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mencakup pembangunan manusia 
sebagai insan dan sumber daya manusia merupakan kesatuan tak terpisahkan. Untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dapat ditempuh dengan berbagai 
cara, salah satu diantaranya adalah melalui pendidikan. 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menciptakan 
struktur baru, yaitu struktur global. Struktur tersebut akan mengakibatkan semua 
bangsa di dunia termasuk Indonesia, mau tidak mau akan terlibat dalam suatu tatanan 
global yang seragam, pola hubungan dan pergaulan yang seragam khususnya 
dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Sumber daya manusia (SDM) merupakan 
salah satu faktor kunci dalam persaingan global, yakni bagaimana menciptakan SDM 
 xix 
yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam 
persaingan global yang selama ini  diabaikan. Globalisasi yang sudah pasti dihadapi 
oleh seluruh lapisan masyarakat menuntut adanya efisiensi dan daya saing dalam 
dunia usaha. Pengaruh IPTEK terhadap peningkatan SDM  khususnya dalam 
persaingan global dewasa ini meliputi berbagai aspek dan merubah segenap tatanan 
masyarakat. Adanya globalisasi membawa manfaat bagi umat manusia tetapi ada juga 
dampak buruknya. 
Dampak positif globalisasi di bidang sosial adalah para generasi muda mampu 
mendapatkan sarana-sarana yang memungkinkan mereka memperoleh informasi dan 
berhubungan dengan lebih efisien dengan jangkauan yang lebih luas. Adapun dampak 
negatifnya adalah bahwa generasi muda yang tidak siap akan adanya informasi 
dengan sumber daya yang rendah hanya akan meniru hal-hal yang tidak baik seperti 
adanya bentuk-bentuk kekerasan, tawuran, melukis di tembok-tembok, dan lain-lain. 
Dengan adanya fasilitas yang canggih membuat seseorang enggan untuk berhubungan 
dengan orang lain sehingga rasa kebersamaan banyak berkurang. Manfaat globalisasi 
di antaranya adalah informasi yang dapat diperoleh secara mudah, cepat, dan lengkap 
dari seluruh dunia sehingga pengetahuan dan wawasan manusia menjadi lebih luas. 
Akan tetapi dengan adanya arus globalisasi kadang-kadang tidak disertai 
penyaringan. Semua informasi diterima apa adanya. Hal itu berakibat pada perubahan 
pola hidup, pola pikir, dan perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma 
kebudayaan bangsa Indonesia. 
Dampak positif globalisasi di bidang ekonomi adalah mampu memacu 
produktivitas dan inovasi para pelaku ekonomi agar produk yang dihasilkan mampu 
bersaing dengan produk-produk yang lain. Pada era globalisasi ini menuntut manusia 
yang kreatif dan produktif. Sedangkan dampak negatifnya adalah mampu 
menimbulkan sifat konsumerisme di kalangan generasi muda. Hal ini disebabkan 
karena segala kebutuhan hidup yang mudah didapat sehingga kebanyakan orang tidak 
mau bersusah payah mencoba untuk memproduksinya sebab mereka lebih cenderung 
untuk membeli/mengkonsumsi. 
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Segi budaya merupakan segi yang paling rentan terkena dampak negatifnya. 
Bentuk informasi dan sarana yang dapat diterima dengan bebas mampu 
mempengaruhi pola bertindak dan berpikir generasi muda. Sebagai contoh, 
menurunnya budaya membaca di kalangan pelajar, mereka lebih suka melihat televisi 
yang memperlihatkan tontonan yang mengandung unsur kekerasan yang kemudian 
mereka tiru.  
Dengan demikian diharapkan semua jenis lembaga pendidikan mampu 
menciptakan SDM yang berdaya saing tinggi dan berkualitas serta mempunyai 
budaya yang luhur. Salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai peranan besar 
dalam mendidik tunas bangsa adalah perguruan tinggi. Perguruan Tinggi berperan 
dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Undang-Undang No. 22 
Tahun 1961 yang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 14 Desember 1961 tentang 
perguruan tinggi memuat : 
1. Perguruan tinggi adalah lembaga ilmiah yang mempunyai tugas 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran diatas perguruan tingkat 
menengah, dan yang memberikan pendidikan dan pengajaran 
berdasarkan kebudayaan kebangsaan Indonesia dan dengan cara ilmiah. 
(Pasal 1) 
2. Perguruan tinggi pada umumnya bertujuan : 
a. Membentuk manusia susila yang berjiwa Pancasila dan 
bertanggung jawab akan terwujudnya masyarakat sosialis 
Indonesia yang adil dan makmur, materiil dan spiritual. 
b. Menyiapkan tenaga yang cakap untuk memangku jabatan yang 
memerlukan pendidikan tinggi dan yang cakap berdiri sendiri 
dalam memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan. 
c. Melakukan penelitian dan usaha kemajuan dalam lapangan ilmu 
pengetahuan, kebudayaan dan kehidupan bermasyarakat. (Pasal 
2) 
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Dalam dunia pendidikan selalu muncul polemik, mulai dari nasib para guru, 
gedung sekolah yang roboh, biaya sekolah yang mahal, hingga isu komersialisasi 
pendidikan, terutama di perguruan tinggi. Ketika pendidikan dihargai sangat mahal, 
maka terkadang banyak protes melayang dari berbagai pihak. Bagaimanapun, saat 
pendidikan mahal diterapkan, akan timbul rasa ketidakadilan dalam masyarakat, 
terutama bagi kaum orangtua siswa/mahasiswa yang membiayai pendidikan mereka. 
Hal seperti itu sering kali dijumpai di era globalisasi ini. Terkadang suatu lembaga 
pendidikan harus menaikkan biaya pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan itu sendiri, misalnya pengadaan laboratorium, internet, penambahan 
tenaga pendidik yang profesional bahkan mungkin mendatangkan tenaga pendidik 
dari luar negeri, dan masih banyak lagi guna meningkatakan mutu pendidikan. 
Dewasa ini, persaingan dalam meraih kesempatan kerja sangatlah ketat. Hal 
ini menimbulkan dampak terjadinya banyak pengangguran. Bahkan sebagian besar 
dari jumlah angka pengangguran tersebut adalah lulusan perguruan tinggi. Saat ini 
sudah banyak perusahaan yang merekrut tenaga kerja dengan syarat minimal lulusan 
sarjana/S1, sehingga hal semacam ini menimbulkan persaingan yang sangat ketat 
dalam mencari pekerjaan bagi para lulusan sarjana/S1. Kondisi ini dapat dibuktikan 
bahwa saat ini perusahaan yang mmbutuhkan tenaga kerja sebagai Salesman saja 
harus dengan syarat minimal lulusan sarjana/S1. Ironisnya bagi lulusan di bawah 
gelar sarjana mungkin mereka harus tersisih dan berupaya lebih keras lagi dalam 
mencari pekerjaan. Namun demikian jumlah lowongan kerja atau entitas tenaga kerja 
yang dibutuhkan tidak sebanding dengan banyaknya jumlah pelamar kerja, sehingga 
hal inilah yang menyebabkan terjadinya banyak penggangguran. 
Selain itu, sulitnya persaingan tersebut membuat para orang tua yang masih 
mempunyai tanggungan membiayai anak-anaknya untuk mengenyam pendidikan 
harus bekerja lebih keras untuk memenuhi segala kebutuhan. Namun demikian 
sebagian mahasiswa yang mempunyai jiwa mandiri memutuskan wirausaha sebagai 
alternatif logis meski masih dalam skala kecil ataupun menengah demi membantu 
meringankan beban orangtua dan membiayai perkuliahan dengan hasil dari usaha 
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tersebut. Menurut Mas’ud Machfoedz (2004:1) seorang wirausahawan adalah pribadi 
yang mandiri dalam mengejar prestasi, ia berani mengambil resiko untuk mulai 
mengelola bisnis demi mendapatkan laba. 
Bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS, hal di atas perlu dijadikan 
sebagai contoh. Bagaimanapun juga sebagai mahasiswa yang notabenenya mendapat 
ilmu ekonomi seperti manajemen, kewirausahaan, dan akuntansi selain mempunyai 
prioritas menjadi guru juga dituntut mampu mengembangkan ilmu yang diperoleh 
dengan jalan berwirausaha. Dengan demikian selain mahasiswa belajar mengelola 
suatu unit usaha, hal tersebut juga menimbulkan dampak positif jika usaha yang 
dirintis mulai berkembang yaitu adanya perekrutan tenaga kerja sehingga mampu 
mengurangi entitas pengangguran. 
Namun demikian polemik baru muncul yaitu terbaginya konsentrasi belajar 
dan konsentrasi dalam mengembangkan  usaha yang dirintis. Namun masih ada juga 
mahasiswa yang mampu menyeimbangkan kedua konsentrasi tersebut, sehingga 
antara pendidikan/perkuliahan dan kegiatan wirausaha tersebut dapat berjalan 
beriringan. Dengan demikian perlu disiplin waktu dan pikiran yang tinggi agar 
mampu menyeimbangkan kedua konsentrasi tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul : ”PRESTASI BELAJAR MAHASISWA YANG BERWIRAUSAHA DAN 
MAHASISWA YANG TIDAK BERWIRAUSAHA” (Studi Komparasi pada 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan Tahun 2005) 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasi suatu permasalahan sebagai berikut : 
1. Biaya pendidikan yang semakin mahal, sehingga memungkinkan para 
mahasiswa memecah konsentrasi belajar untuk berwirausaha/bekerja 
membantu orang tua demi membiayai kuliah. 
2. Sulitnya dan ketatnya persaingan kerja membuat mahasiswa harus pandai 
berkreatifitas dengan jalan bekerja/berwirausaha demi menyongsong masa 
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depan mereka, sehingga perkuliahan yang mereka ikuti terkadang menjadi 
terhambat. 
3. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang 
berwirausaha dengan mahasiswa yang tidak berwirausaha. 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini, maka penulis memberikan batasan mengenai masalah yang 
diteliti yaitu : 
1. Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan tahun 2005, baik yang 
berwirausaha maupun yang tidak berwirausaha. 
2. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rata-rata nilai 
Mata Kuliah Bersama meliputi Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian, 
Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan, Mata Kuliah Keahlian Berkarya 
Ekonomi, Mata Kuliah Perilaku Berkarya, dan Mata Kuliah Berkehidupan 
Bermasyarakat ditambah dengan rata-rata nilai Mata Kuliah Konsentrasi. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah terdapat 
perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa yang berwirausaha 
dengan mahasiswa yang tidak berwirausaha?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 
penulisan ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan prestasi belajar 
yang signifikan antara mahasiswa yang berwirausaha dengan mahasiswa yang tidak 
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan Tahun 
2005. 
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F. Manfaat Penilitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karaya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
di Universitas Sebelas Maret mengenai prestasi belajar mahasiswa yang 
berwirausaha dan mahasiswa yang tidak berwirausaha (studi komparasi 
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan tahun 2005). 
b. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan serta 
lebih mendukung teori-teori yang relevan yang telah ada sebelumnya. 
c. Menambah khasanah bahan pustaka baik ditingkat program, fakultas, 
maupun universitas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi dosen, berguna sebagai masukan untuk lebih memotivasi mahasiswa 
agar mempunyai jiwa mandiri/wirauasaha dan berprestasi dalam 
akademik. 
b. Bagi mahasiswa, berguna sebagai dorongan untuk lebih berprestasi dalam 


































A. Tinjauan Pustaka 
1. Pendidikan 
a. Pengertian Pendidikan 
 Dunia pendidikan di Indonesia sudah banyak mengalami kemajuan. Hal ini 
sejalan dengan kemajuan masyarakat Indonesia yang semakin menyadari arti 
pentingnya pendidikan, guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu semua 
masyarakat Indonesia pada khususnya berhak untuk mengenyam pendidikan. 
 Apabila berbicara mengenai masalah pendidikan, tentu tidak lepas dari 
pengertian pendidikan itu sendiri. Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat (1), ”Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
 Redja Mudyahardjo (2001:3-12) mengemukakan bahwa pendidikan tertuang 
dalam 3 jenis pengertian, yaitu : 
1. Definisi Maha Luas 
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Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah 
segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu. 
Adapun karakteristik khusus : 
a. Masa Pendidikan 
Pendidikan berlangsung seumur hidup dalam setiap saat selama ada 
pengaruh lingkungan. 
b. Lingkungan Pendidikan 
Pendidikan berlangsung dalam segala lingkungan hidup, baik yang 
khusus diciptakan untuk kepentingan pendidikan maupun yang ada 
dengan sendirinya. 
c. Bentuk Kegiatan 
Pendidikan berbentuk segala macam pengalaman belajar dalam hidup. 
Pendidikan berlangsung dalam aneka ragam bentuk, pola, dan 
lembaga. Pendidikan dapat terjadi sembarang, kapan dan di mana pun 
dalam hidup. Pendidikanlebih berorientasi pada peserta didik. 
d. Tujuan 
Tujuan pendidikan terkandung dalam setiap pengalaman belajar, tidak 
ditentukan dari luar. Tujuan pendidikan adalah pertumbuhan. Tujuan 
pendidikan adalah tidak terbatas. Tujuan pendidikan adalah sama 
dengan tujuan hidup. 
2. Definisi Sempit 
Pendidikan adalah sekolah. Pendidikan adalah pengajaran yang 
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan 
adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja 
yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan 
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. 
Adapun karakteristik khusus : 
a. Masa Pendidikan 
Pendidikan berlangsung dalam waktu terbatas, yaitu masa anak dan 
remaja. 
b. Lingkungan Pendidikan 
Pendidikan berlangsung dalam lingkungan pendidikan yang diciptakan 
khusus untuk menyelenggarakan pendidikan. Secara teknis pendidikan 
berlangsung di kelas. 
c. Bentuk Kegiatan 
Isi pendidikan tersusun secara terprogram dalam bentuk kurikulum. 
Kegiatan pendidikan lebih berorientasi pada kegiatan guru sehingga 
guru mempunyai peranan yang sentral dan menentukan. Kegiatan 
pendidikan terjadwal, tertentu waktu dan tempatnya. 
d. Tujuan 
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Tujuan pendidikan ditentukan oleh pihak luar. Tujuan pendidikan 
terbatas pada pengembangan kemampuan-kemampuan tertentu. 
Tujuan pendidikan adalah mempersiapkan hidup. 
3. Definisi Alternatif atau Luas Terbatas 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. 
Adapun karakteristik khusus : 
a. Masa Pendidikan 
Pendidikan berlangsung seumur hidup, yang kegiatan-kegiatannya 
tidak berlangsung sembarangan, tetapi pada saat-saat tertentu. 
b. Lingkungan Pendidikan 
Pendidikan berlangsung dalam sebagian dari lingkungan hidup. 
c. Bentuk Kegiatan 
Pendidikan dapat berbentuk pendidikan formal, pendidikan informal, 
dan pendidikan non-formal. Kegiatan pendidikan dapat berbentuk 
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan. 
d. Tujuan 
Tujuan pendidikan merupakan perpaduan tujuan-tujuan pendidikan 
yang bersifat pengembangan kemampuan-kemampuan pribadi secara 
optimal dengan tujuan-tujuan sosial yang bersifat manusia seutuhnya 
yang dapat memainkan peranannya sebagai warga dalam berbagai 
lingkungan persekutuan hidup dan kelompok sosial. 
 
  Ngalim Purwanto (1990:11) menyatakan bahwa “Pendidikan ialah segala 
usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin 
perkembangan jasmani dan rohaninya ka arah kedewasaan. 
 Ahmad El Chunaedy (2002) berpendapat bahwa “Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
(http://wikipedia.org/wiki/pendidikan.htm, 4 April 2002) 
 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan orang dewasa agar 
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tercapai kedewasaan anak didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan 
guna mengembangkan potensi yang dimiliki bagi peranannya di masa yang akan 
datang. 
 
b. Jenis Pendidikan 
 Dalam proses-proses dan kegiatan-kegiatan pendidikan berlangsung jenis 
pendidikan tertentu. Menurut pasal 1 ayat (4) UU Nomor 2 Tahun 1989, jenis 
pendidikan dikelompokkan sesuai dengan sifat dan kekhususan tujuannya. Dengan 
demikian, setiap jenis pendidikan adalah sebuah proses atau serangkaian kegiatan 
pendidikan yang tertuju untuk mengembangkan satu jenis aspek kepribadian tertentu. 
 Bloom dalam Redja Mudyahardjo (2001:69-70) mengkategorikan 3 jenis 
pendidikan yaitu sebagai berikut : 
1. Pendidikan Kognitif, adalah jenis pendidikan yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan-kemampuan intelektual dalam mengenal lingkungan. Dalam 
pendidikan kognitif, mencakup tentang pendidikan intelektual dan pendidikan 
akademik atau pendidikan ilmiah. 
2. Pendidikan Afektif, adalah jenis pendidikan yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan menghayati nilai-nilai untuk mengenali kegunaannya bagi hidup 
terhadap apa yang telah dipelajari secara langsung atau tidak langsung. Yang 
tercakup dalam pendidikan afektif adalah pendidikan religius, pendidikan 
susila, pendidikan estetis, pendidikan social dan pendidikan diri sendiri (self). 
3. Pendidikan Keterampilan, adalah jenis pendidikan yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan melakukan perbuatan-perbuatan secara tepat 
sehingga menghasilkan kinerja yang standar. Yang tercakup dalam pendidikan 
ini antara lain pendidikan ketrampilan dasar, pendidikan kejuruan, pendidikan 
professional dan pendidikan olahraga. 
 
Menurut pasal 11 ayat (1) UU No. 2 Tahun 1989, jenis pendidikan yang 
termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas : 
1) Pendidikan Umum, merupakan pendidikan yang mengutamakan perluasan 
pengetahuan dan peningkatan keterampilan peserta didik dengan 
pengkhususan yang diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir masa pendidikan. 
2) Pendidikan Kejururan, merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta 
didik dapat bekerja dalam bidang tertentu. 
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3) Pendidikan Luar Biasa, merupakan pendidikan yang khusus diselenggarakan 
untuk peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan /atau mental. 
4) Pendidikan Kedinasan, merupakan pendidikan yang berusaha meningkatkan 
kemampuan dalam melaksanakan tugas kedinasan. 
5) Pendidikan Keagamaan, merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta 
didik untuk dapat menjalankan peranan  yang menuntut penguasaan 
pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang bersangkutan. 
6) Pendidikan Akademik, merupakan pendidikan yang diarahkan terutama pada 
penguasaan ilmu pengetahuan. 
7) Pendidikan Profesional, merupakan pendidikan yang diarahkan terutama pada 
kesiapan penerapan keahlian tertentu. 
c. Komponen Dalam Proses Pendidikan 
 Suharsimi Arikunto (1994:5) mengidentifikasikan komponen-komponen 
pendidikan terdiri atas : 
1) Tujuan Pendidikan 
2) Subjek Didik 
3) Pendidik 
4) Alat dan Faktor Pendidikan 
5) Lingkungan Didik 
 
 
Dari komponen-komponen pendidikan tersebut, dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Tujuan Pendidikan 
 Tujuan pendidikan di Indonesia telah dijelaskan dalam UUD 1945, Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional dan ketentuan lainnya. Redja 
Mudyahardjo (2001:4-11) mengemukakan tujuan pendidikan ke dalam tiga (3) 
definisi : 
a) Definisi Maha Luas 
Tujuan pendidikan terkandung dalam setiap pengalaman belajar, tidak 
ditentukan dari luar. Tujuan pendidikan adalah pertunbuhan. Tujuan 
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pendidikan adalah tidak terbatas. Tujuan pendidikan adalah sama dengan 
tujuan hidup. 
b) Definisi Sempit 
Tujuan pendidikan ditentukan oleh pihak luar. Tujuan pendidikan terbatas 
pada pengembangan kemampuan-kemampuan tertentu. Tujuan pendidikan 
adalah mempersiapkan hidup. 
c) Definisi Alternatif atau Luas Terbatas 
Tujuan pendidikan merupakan perpaduan tujuan-tujuan pendidikan yang 
bersifat pengembangan kemampuan-kemampuan pribadi secara optimal 
dengan tujuan-tujuan sosial yang bersifat manusia seutuhnya yang dapat 
memainkan peranannya sebagai warga dalam berbagai lingkungan 
persekutuan hidup dan kelompok sosial. Tujuan pendidikan mencakup tujuan-
tujuan setiap jenis kegiatan pendidikan (bimbingan, pengajaran, dan latihan), 
tujuan-tujuan satuan pendidikan sekolah dan luar sekolah, dan tujuan-tujuan 
Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan adalah sebagian dari tujuan hidup 
yang bersifat menunjang terhadap pencapaian tujuan-tujuan hidup. 
 
 Pendidikan Nasional dalam UUD 1945 alenia 4 bertujuan : 
a) Memajukan kesejahteraan umum 
b) Mencerdaskan kehidupan bangsa 
c) Ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasar kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial. 
2) Subjek Didik 
 Secara teoritis, subjek didik dilihat sebagai seseorang yang harus 
mengembangkan diri. Tang dimaksud subjek didik adalah peserta didik, yaitu 
seseorang atau sekelompok orang sebagai pencari dan penerima pelajaran yang 
dibutuhkannya. 
3) Pendidik 
 Pendidik adalah orang yang diserahi tanggung jawab mendidik. Orangtua 
merupakan pendidik kodrati, karena tugas orangtua adalah mendidik anak-
anaknya. Oleh karena sebagian dari tugas didik adalah mengajar, dan tidak dapat 
dilaksanakan orangtua, maka sekolah sebagai lembaga formal diserahi tanggung 
jawab untuk mendidik. Guru di sekolah memperoleh tanggung jawab mendidik 
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dari pemerintah atau lembaga pendidikan lainnya yang juga mempunyai tanggung 
jawab. 
4) Alat dan Faktor Pendidikan 
 Alat pendidikan adalah segala usaha yang dengan sengaja digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan, misalnya pengajaran, tata tertib, disiplin dan segala 
tindakan yang digunakan dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Sedangkan yang dimaksud dengan faktor pendidikan adalah segala 
sesuatu yang secara nyata ada dalam lingkungan pendidikan yang tidak dengan 
sengaja dapat digunakan oleh pendidikan dengan maksud untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Misalnya buku, gambar, pergaulan dapat diubah atau dijadikan alat 
bilamana pendidik dengan sengaja menggunakan alat itu untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
5) Lingkungan Didik 
 Lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap pendidikan. Keterlibatan 
pendidik dan subjek didik dibatasi oleh ruang dan waktu, karena mereka berada 
dalam lingkungan pendidikan. 
 
d. Jenjang Pendidikan 
  Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang 
akan dikembangkan. Jenjang pendidikan itu sendiri diklarifikasikan sebagai berikut : 
1) Pendidikan anak usia dini 
2) Pendidikan dasar 
3) Pendidikan menengah 
4) Pendidikan tinggi 
Dari  keempat  jenjang  pendidikan  tersebut  dapat  dijelaskan   sebagai 
berikut : 
1) Pendidikan anak usia dini 
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 Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dijelaskan 
bahwa pendidikan usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, 
yaitu diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahun dan bukan 
prasyarat masuk pendidikan dasar. Pendidikan usia dini dapat diselenggarakan 
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. Contoh 
pendidikan usia dini adalah berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul 
Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. 
2) Pendidikan dasar 
 Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan dasar 
merupakan jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun pertama masa 
sekolah anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan 
dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), atau bentuk lain 
yang sederajat selama 6 tahun. Serta dilanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat selama 
kurang lebih 3 tahun. 
3) Pendidikan menengah 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan 
menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri 
atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan 
menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau 
bentuk lain yang sederajat. 
4) Pendidikan tinggi 
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 
mencakup program pendidikan diploma, sarjana, megister, doktor, dan spesialis. 
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Dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000 pasal 1 
dijelaskan lebih lanjut bahwa pendidikan tinggi adalah kelanjutan pendidikan 
menengah yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional 
yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu 
pengetahuan teknologi dan/atau kesenian. Pendidikan tinggi diselenggarakan oleh 
Perguruan Tinggi (PT). Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan tinggi yang dapat berbentuk akademi, politeknik, 
sekolah tinggi, institut, atau universitas. 
 
2. Mahasiswa 
a. Pengertian Mahasiswa 
 Berdasarkan arti kata mahasiswa berasal dari kata maha, yang artinya besar 
atau tinggi, dan kata siswa, yang artinya pelajar atau orang yang mempelajari sesuatu. 
Jadi mahasiswa adalah orang yang sedang dalam proses belajar yang derajatnya lebih 
tinggi dari siswa lainnya. 
 Pendapat lain mengutarakan bahwa mahasiswa adalah panggilan untuk 
orang yang sedang menjalani pendidikan tinggi di sebuah universitas atau perguruan 
tinggi. (http://id.wikipedia.org/wiki/Mahasiswa, 19 Agustus 2007) 
 Menurut Susantoro yang dikutip oleh Ade Rahmawati (2006:20) 
mengemukakan bahwa ”Mahasiswa adalah kalangan muda yang berumur antara 19-
28 tahun yang memang dalam usia tersebut mengalami suatu peralihan dari tahap 
remaja ke tahap dewasa. Sosok mahasiswa kental dengan nuansa kedinamisan dan 
sikap keilmuwannya yang dalam melihat sesuatu berdasarkan kenyataan objektif, 
sistematis, dan rasional”. 
 Kenniston dalam Ade Rahmawati (2006:20) mengatakan bahwa 
”Mahasiswa (youth) adalah suatu periode yang disebutnya dengan ”studenthood” 
(masa belajar) yang terjadi hanya pada individu yang memasuki post secondary 
education dan sebelum masuk ke dalam dunia kerja yang menetap. 
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 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah 
panggilan terhadap orang yang berada dalam masa belajar yang menjalani pendidikan 
tinggi yang dalam aktivitasnya dalam melihat sesuatu berdasarkan kenyataan objektif, 
sistematis dan rasional. Menjadi mahasiswa dapat dikatakan suatu tahap persiapan 
dan pengembangan diri sebelum masuk ke dalam dunia kerja. 
 
b. Ciri-ciri Mahasiswa 
 Menurut Ade Rahmawati (2006:21) mahasiswa merupakan anggota 
masyarakat yang mempunyai ciri-ciri tertentu, antara lain : 
1. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di 
perguruan tinggi, sehingga dapat digolongkan sebagai kaum 
intelegensia. 
2. Yang karena kesempatan di atas diharapkan nantinya dapat 
bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik 
sebagai pemimpin masyarakat ataupun dalam dunia kerja. 
3. Diharapkan dapat menjadi ”daya penggerak yang dinamis bagi 
proses modernisasi”. 
4. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang 
berkualitas dan profesional. 
 
 Proses belajar membuat jenis dan karakter seorang mahasiswa mengalami 
perubahan. Berdasarkan fenomena tersebut Romi Satria Wahono berpendapat bahwa 
mahasiswa dapat dibedakan menjadi 4 jenis yaitu : 
1. Mahasiswa yang tidak sadar akan ketidakmampuannya.  
2. Mahasiswa yang sadar akan ketidakmampuannya. 
3. Mahasiswa yang sadar akan kemampuannya. 
4. Mahasiswa yang tidak sadar akan kemampuannya. 
(http://romisatriawahono.net/jenis-mahasiswa.htm, 8 Agustus 
2007) 
 
3. Mata Kuliah 
a. Pengertian Mata Kuliah 
 Mata kuliah adalah kuliah-kuliah yang diberikan dalam rangka pendidikan 
mahasiswa yang berupa kuliah, seminar, simposium, diskusi panel, lokakarya, 
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praktikum, tugas-tugas akademik dan kegiatan ilmiah lainnya. 
(www.unsa.ac.id/?page_id=55 =makul) 
 Mata kuliah adalah pelajaran yang diberikan untuk menunjang keberhasilan 
proses belajar mahasiswa.    
(www.trisakti.ac.id/ftsp/arsitektur/?page =fasilitas&sw =labperars) 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa mata 
kuliah adalah pelajaran yang diberikan dalam proses pendidikan mahasiswa yang 
dapat berupa kuliah, seminar, simposium, diskusi panel, lokakarya, praktikum, tugas-
tugas akademik dan kegiatan ilmiah lainnya. 
 
b. Pengelompokkan Mata Kuliah 
 Untuk lebih memudahkan mahasiswa dalam menentukan mata kuliah mana 
yang akan diambil, maka mata kuliah harus dikelompokkan. Adapun kelompok mata 
kuliah dibagi menjadi 2, yaitu : 
1. Mata Kuliah Wajib, adalah mata kuliah yang harus diambil dan ditempuh oleh 
mahasiswa menurut keahlian dan pengembangannya. 
2. Mata Kuliah Pilihan, adalah mata kuliah yang dapat dipilih oleh mahasiswa 
dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi mata kuliah 
tersebut. 
 Untuk lebih mengetahui rincian dari kelompok-kelompok mata kuliah 
tersebut maka mata kuliah dapat diuraikan lagi menjadi beberapa kelompok mata 
kuliah. Pengelompokkan mata kuliah menurut Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 232/U/2000 adalah sebagai berikut : 
 
1. Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MKPK) 
Yaitu kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap dan mandiri serta mempunyai 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
2. Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKKK) 
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Yaitu kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk 
memberikan landasan penguasaan ilmu dan keterampilan tertentu. 
3. Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKKB) 
Yaitu kelompok dengan bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan 
menghasilkan tenaga ahli dengan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan 
ketrampilan yang dikuasai. 
4. Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MKPB) 
Yaitu kelompok bahan kajian yang bertujuan untuk membentuk sikap dan 
perilaku yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat keahlian 
berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang dikuasai. 
5. Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MKBB) 
Yaitu kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk 
dapat memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan 
keahlian dalam berkarya. 
6. Mata Kuliah Konsentrasi (MKK) 
Yaitu kelompok bahan kajian yang diberikan kepada mahasiswa sesuai 
dengan konsentrasi perkuliahannya. 
 
4. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
 W.S. Winkel (1994:162) menyatakan bahwa ”Prestasi adalah bukti 
keberhasilan usaha yang dapat dicapai”. Sedangkan James O. Whittaker yang dikutip 
oleh Abu Ahmadi (1991:119) menyatakan bahwa ”Belajar adalah sebagai proses 
perubahan tingkah laku yang ditimbulkan melalui latihan atau pengalaman”. Dari 
pengertian antara prestasi dan belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang diperoleh melalui usaha dan kerja 
masing-masing. 
 Singgih Gunarsa (1991:8) berpendapat bahwa ”Prestasi belajar adalah hasil 
maksimum yang telah dicapai seseorang setelah melakukan usaha belajar, usaha 
belajar ini merupakan tingkat keberhasilan tertinggi yang telah dicapai seseorang 
dalam mencapai suatu tujuan belajar”. Untuk mengetahui bahwa seseorang telah 
mencapai hasil yang maksimum, maka perlu adanya suatu penilaian. Dalam penilaian 
tersebut terdapat suatu keputusan akhir yang diwujudkan dalam bentuk angka atau 
huruf, sehingga dari hasil belajar tersebut akan terlihat kemampuan setiap mahasiswa 
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
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 Menurut Sutratinah Tirtonegoro (1994:43), ”Prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 
huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 
anak dalam periode tertentu”. 
 Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah suatu kemampuan yang nyata, setelah seseorang mengalami 
proses belajar yang dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang mencerminkan 
hasil yang telah dicapai dalam periode tertentu. 
 Dalam hal ini, prestasi belajar yang dimaksud adalah rata-rata nilai Mata 
Kuliah Bersama meliputi Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian, Mata Kuliah 
Keilmuan dan Ketrampilan, Mata Kuliah Keahlian Berkarya Ekonomi, Mata Kuliah 
Perilaku Berkarya, dan Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat ditambah dengan 
rata-rata nilai Mata Kuliah Konsentrasi. 
 
b. Sistem Penilaian 
 Dalam proses belajar perlu dilakukan penilaian yang terus-menerus dan 
berkelanjutan untuk memperoleh infomasi tentang kemajuan dan keberhasilan belajar 
peserta didik. 
 Menurut Buku Pedoman FKIP UNS (2005:45), ”Penilaian adalah kegiatan 
yang dilaksanakan oleh tenaga pengajar untuk menilai keberhasilan kegiatan belajar 
yang dilaksanakan oleh mahasiswa, dengan alat pengukur kegiatan yang dibuat oleh 
dosen yang bersangkutan”. 
 Bobot nilai dan rumus perhitungannya menurut Buku Pedoman FKIP UNS 
(2005:45-46) yaitu : 
1) Fakultas wajib melaksanakan paling sedikit 3 kali ujian dalam satu semester, 
dengan rumus perhitungan nilai sebagai berikut : 
a. Bobot masing-masing ujian adalah : 
Ujian Pertama (UP)  = 1 
Ujian Kedua (UK)    = 2 
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Ujian Semester (US) = 3 
b. Skala pemberian skor adalah 100. 
c. Rumus perhitungan skor akhir 3 kali ujian, adalah : 
Skor Akhir = 1 x UP+2 x UK + 3 x US 
      6 
d. Skor akhir tersebut harus dikonversikan ke dalam skala 5 sesuai 
ketentuan. 
e. Cara penilaian ujian praktik/praktikum/skripsi/pendadaran diserahkan 
kepada fakultas yang bersangkutan tanpa meninggalkan pedoman yang 
telah ditetapkan. 
2) Jika waktu perkuliahan sangat pendek dan tidak memungkinkan untuk 
melaksanakan 3 kali ujian dalam satu semester, maka fakultas dapat 
menyelenggarakan ujian minimal 2 kali ujian, dengan rumus perhitungan nilai 
sebagai berikut : 
a. Bobot masing-masing ujian adalah : 
 Ujian Tengah Semester (UTS) = 1 
 Ujian Semester    (US)   = 2 
b. Skala pemberian skor adalah 100. 
c. Rumus perhitungan skkor akhir untuk 2 kali ujian adalah : 
 Skor akhir = 1 x UTS + 2X x US 
    3 
d. Skor akhir tersebut harus dikonversikan ke skala 5 sesuai ketentuan. 
e. Cara penilaian ujian praktek/praktikum/skripsi/pendadaran diserahkan 
kepada fakultas yang bersangkutan tanpa meninggalkan pedoman yang 
telah ditetapkan. 
 
 Adapun cara menentukan nilai menurut Buku Pedoman FKIP UNS 
(2005:46-47) adalah : 
1) Pendekatan penilaian mengacu pada pendekatan PAN 
2) Setiap evaluasi hasil belajar harus ada nilai 4 (A) dan 3 (B). 
Dalam menentukan jumlahnya perlu mempertimbangkan banyaknya nilai 
tersebut berdasarkan pendekatan PAN, yaitu : 
 ≥ 10 % untuk nilai 4 (A) 
 ≥ 20 % untuk nilai 3 (B) 
 ≥ 40 % untuk nilai 2 (C) 
 ≤ 20 % untuk nilai 1 (D) 
 ≤ 10 % untuk nilai 0 (E) 
3) Nilai diberikan dengan angka desimal, satu angka di belakang koma, kecuali 
nilai 0 dan 4. Misal : 2,7; 3,5; 0; 4 
4) Pada prinsipnya penentuan nilai dilakukan oleh dosen yang bersangkutan, 
tetapi jika ternyata dosen tidak dapat melaksanakan ketentuan-ketentuan 
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tersebut maka Dekan berwenang untuk menyesuaikannya dan mengambil 
kebijaksanaan terhadap yang bersangkutan. 
5) Untuk meningkatkan mutu akademik, cara penentuan nilai seperti disebutkan 
dalam ayat 1) s.d. 2) harus diimbangi dengan efektifitas perkuliahan dengan 
cara antar lain peningkatan frekuensi perkuliahan, pemberian tugas dan 
pembahasan hasilnya, diskusi kesulitan belajar, observasi, diskusi tentang isi 
buku acuan, pengulangan bahan setelah beberapa unit pelajaran dan 
sebagainya. 
6) Kesapadanan nilai skala 5 (0-4) dan skala 100, adalah sesuai ketentuan seperti 
tersebut. 
 
Skala yang digunakan adalah skala 5, dengan nilai pecahan satu angka di belakang 
koma, adapun standar penilaiannya adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. stándar penilaian 
Lambang angka Lambang huruf Arti lambang 
4 A Sangat baik 
3-3,9 B Baik 
2-2,9 C Cukup 
1-1,9 D Kurang 
0 E Gagal 
 
Nilai batas Lulus setiap mata kuliah adalah 2 (C) 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
 Kreitner & Kinicki (2000:185) mengemukakan bahwa ”Prestasi akan dapat 
dicapai sangat tergantung pada kombinasi faktor usaha, kemampuan dan 
keterampilan”. (http://ontarusria.tripod.com/bab2.htm, 15 Februari 2006). Prestasi 
belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai 
faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar 
diri (faktor eksternal) individu. 
 Secara umum, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa  
dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu : 
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1) Faktor Internal 
Yang termasuk dalam faktor internal yaitu : 
a. Faktor jasmaniah (fisiologi), baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh selama pertumbuhan. Yang termasuk faktor ini misalnya 
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. 
b. Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh yang 
terdiri atas : 
(1) Faktor intelektif yang meliputi : 
 (a)  Faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat. 
 (b)  Faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang telah dimiliki 
(2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian 
diri. 
c. Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
2) Faktor Eksternal 
Yaitu faktor yang bersumber dari luar individu yang bersangkutan. Yang 
tergolong faktor eksternal ini adalah : 
a. Faktor sosial yang terdiri atas: 
(1) Lingkungan keluarga 
 (a) Cara orangtua mendidik 
Cara orangtua dalam mendidik sangat besar pengaruhnya terhadap 
belajar anaknya. Orangtua yang kurang atau tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya dalam hal ini akan menyebabkan anak tidak 
atau kurang berhasil dalam belajar. 
 (b) Relasi antar anggota keluarga 
Relasi antar anggota yang terpenting adalah relasi orangtua dengan 
anaknya. Selain itu relasi anak dengan anggota keluarga yang lain 
juga turut mempengaruhi belajar anak. 
 (c) Suasana rumah 
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Suasana keluarga dimaksud sebagai situasi atau kejadian-kejadian 
yang sering terjadi dalam keluarga dimana anak berada dan 
belajar. Suasana rumah yang gaduh atau ramai tidak akan memberi 
ketenangan kepada anak yang belajar. 
 (d) Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 
pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar. Fasilitas belajar ini 
hanya dapat terpenuhi jika keluarganya mempunyai cukup uang. 
 (e) Pengertian orang tua 
Anak yang belajar perlu mendapat dorongan dan pengertian 
orangtua. 
 (f) Latar belakang kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Oleh karena itu perlu 
ditanamkan kepada anak kebiasaan-kebiasaan yang baik untuk 
mendorong semangat anak untuk belajar. 
(2) Lingkungan sekolah 
 (a) Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui 
dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula terhadap belajar. 
 (b) Kurikulum 
Kurikulum sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 
siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik pula 
terhadap belajar. 
 (c) Relasi guru dengan siswa 
Guru yang kurang berinteraksi dengan siswanya secara akrab 
menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar. 
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 (d) Relasi siswa dengan siswa 
Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa. 
 (e) Disiplin sekolah 
Sekolah yang mempunyai disiplin yang kurang akan 
mempengaruhi sikap siswa dalam belajar. 
 (f) Alat pengajaran 
Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu 
agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat 
menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik 
pula. 
 (g) Waktu sekolah 
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 
sekolah. Sehingga memilih waktu sekolah yang tepat akan 
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar. 
 (h) Standar pengajaran di atas ukuran 
Guru yang berpendirian untuk mempertahankan wibawanya 
biasanya beranggapan perlu memberikan pelajaran di atas ukuran 
standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan takut kepada 
guru. 
 (i) Keadaan gedung 
Untuk dapat belajar dengan nyaman di ruang kelas, siswa 
menuntut keadaan gedung yang memadai yang dapat mendorong 
semangat belajar mereka di dalam ruangan yang mereka tempati. 
 (j) Metode belajar 
Kebanyakan siswa melaksanakan cara belajar yang salah, kadang-
kadang mereka belajar tidak teratur atau terus-menerus karena 
besok akan ada tes. Dengan cara belajar demikian, maka siswa 
kurang beristirahat bahkan mungkin dapat jatuh sakit. 
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(3) Lingkungan masyarakat 
 (a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadinya, tetapi jika siswa ambil bagian terlalu 
banyak akan terganggu, terlebih jika tidak bijaksana dalam 
mengatur waktu. 
 (b) Mass media 
Mass media sangat berpengaruh terhadap perkembangan pola 
berpikir siswa. Mass media yang baik memberikan pengaruh yang 
baik terhadap belajar siswa, begitu juga sebaliknya mass media 
yang kurang bermutu akan berpengaruh buruk terhadap siswa. 
 (c) Teman bergaul 
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul biasanya lebih cepat masuk 
dalam jiwa seorang siswa. Oleh karena itu, seorang siswa perlu 
memilih teman bergaul yang baik dapat memberikan pengaruh 
positif dalam proses belajarnya. 
 (d) Bentuk kehidupan masyarakat  
Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, 
penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik 
akan berpengaruh buruk terhadap proses belajar siswa. 
b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian, 
dan lain-lain. 




a. Pengertian Kewirausahaan dan Berwirausaha 
 Kewirausahaan berasal dari kata dasar wirausaha diberi awalan ke dan 
akhiran an yang bersifat membuat kata benda yang mempunyai pengertian abstrak, 
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yaitu hal-hal yang bersangkutan dengan wirausaha. Lebih lanjut bila wira diartikan 
sebagai berani dan usaha diartikan sebagai kegiatan bisnis yang komersial maupun 
yang non bisnis dan non komersial, maka kewirausahaan dapat diartikan sebagai hal-
hal yang bersangkutan dengan keberanian seseorang untuk melaksanakan sesuatu 
kegiatan bisnis/non bisnis (cara mandiri). 
 Menurut Suryana (2003:1), ”Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan 
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju 
sukses.” 
 Menurut A. Pekerti yang dikutip oleh Asri Laksmi Riani (2005:10), 
”Kewirausahaan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mendirikan, 
mengelola, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri. 
Kewirausahaan adalah tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam 
seperangkat tindakan yang membuahkan hasil berupa organisasi yang melembaga, 
produktif dan inovatif.  Kewirausahaan bersangkutan dengan kemampuan seseorang 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi diri sendiri dan orang lain dengan 
berswadaya”. Definisi ini mengandung asumsi bahwa setiap orang yang normal dapat 
menjadi wirausahawan asal mau dan mempunyai kesempatan untuk belajar 
berwirausaha. 
 Menurut Asri Laksmi Riani (2005:11), ”Kewirausahaan adalah semangat, 
sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan 
yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi 
dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan 
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar”. 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan 
adalah kemampuan yang dimiliki seseoarang dalam menangani usaha dan atau 
kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 
teknologi dan produk baru dalam rangka untuk memperoleh suatu keuntungan/laba. 
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 Sedangkan berwirausaha berasal dari kata wirausaha diberi imbuhan ber 
yang membentuk suatu kata kerja. Sehingga berwirausaha bermakna melakukan suatu 
pekerjaan yang berhubungan dengan kegiatan wirausaha. 
 Menurut Drucher yang dikutip oleh Tony Wijaya, ”Berwirausaha adalah 
usaha untuk menciptakan nilai dengan peluang bisnis, berani mengambil resiko dan 
melakukan komunikasi serta keterampilan melakukan mobilisasi agar rencana dapat 
terlaksana dengan baik”. Sedangkan Tony Wijaya sendiri menyimpulkan bahwa 
”Berwirausaha adalah usaha seseorang untuk menciptakan bisnis dengan jalan harus 
berani mengambil apapun resiko untuk memperoleh keuntungan”. 
(www.petra.ac.id/~puslit/journals/pdf.php?PublishedID=MAN07090204) 
 Sehingga dari berberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
berwirausaha adalah usaha seseorang dalam menciptakan nilai peluang bisnis dengan 
jalan berani menghadapi segala resiko yang mungkin diterima dalam rangka 
memperoleh keuntungan. 
 
b. Ciri-ciri wirausahawan 
 Wirausahawan adalah orang yang melakukan pekerjaan yang berhubungan 
dengan kegiatan wirausaha. Adapun ciri-ciri wirausahawan yang berhasil menurut 
beberapa pendapat para ahli yang dikuitp oleh Asri Laksmi Riani (2005:13-14) yaitu : 
1) Menurut Steinhoff dan Burgess : 
a. Memliki kemampuan mengidentifikasi suatu pencapaian sasaran (goal) dan 
memiliki kejelian (vision) dalam bisnis. 
b. Kemampuan untuk mengambil resiko keuangan dan waktu. 
c. Memiliki kemampuan di bidang perencanaan, pengorganisasian, dan 
pelaksanaannya. 
d. Bekerja keras dan melakukan segala sesuatu yang diperlukan untuk mau dan 
mampu mencapai keberhasilan. 
e. Mampu menjalin hubungan baik dengan pelanggan, karyawan, pemasok, 
bankers dan lain-lain. 
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2) Menurut Pikte Abrahamso : 
a. Memiliki drive yang kuat (motivasi untuk maju). 
b. Memiliki kekuatan mental yang baik (IQ, EQ, analitis, kreatif). 
c. Memiliki kemampuan menjalin hubungan antar manusia (human relation 
ability). 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi. 
e. Menguasai pengetahuan teknis. 
3) Menurut Mc Cleland : 
a. Menyukai pengambilan resiko yang moderat. 
b. Bertanggung jawab. 
c. Mengutamakan uang sebagai alat ukur keberhasilan. 
d. Mampu mengantisipasi masa yang akan datang. 
e. Memiliki organizational skill yang baik. 
4) Menurut Suparman Sumahamidjaja yang disebut-sebut sebagai salah satu 
perintis pengembangan kewirausahaan di Indonesia, menyatakan bahwa ciri-ciri 
kegiatan pokok wirausaha yang sukses memiliki : 
a. Sikap mental positif 
b. Daya pikir kreatif 
c. Inovatif 
d. Motivasi tinggi 
e. Kemampuan mengambil resiko dan bersaing 
Keberhasilan seorang wirausaha untuk mengembangkan bisnisnya tergantung 
pada kecerdasan, imajinasi, dan kekuatan keinginan individu yang bersangkutan. 
Sedikit keberuntungan diperlukan, tetapi dapat diargumentasikan bahwa tidak ada 
keberuntungan mengubah visi menjadi realita lebih berupa kerja keras, di samping 
imajinasi dan kemampuan yang mampu merubah karir individu menjadi sukses. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
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 Dalam rangka memantapkan penelitian ini, dilakukan penelaahan terhadap 
penelitian yang relevan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tri Setiawati (2000) 
dengan judul ”Studi Perbandingan Prestasi Belajar Antara Siswa Yang Mengikuti 
Bimbingan Dengan Siswa Yang Tidak Mengikuti Bimbingan Pada Lembaga 
Bimbingan Belajar Di SMU Negeri 1 Karanganom, Klaten Tahun Ajaran 
1999/2000”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti bimbingan 
dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan pada lembaga bimbingan belajar di 
SMU Negeri 1 Karanganom Klaten tahun ajaran 1999/2000. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif komparatif. Populasi 
dari penelitian ini adalah semua siswa kelas II SMU Negeri 1 Karanganom tahun 
ajaran 1999/2000. Besarnya populasi adalah 318 siswa yang terdiri dari 44 siswa 
yang mengikuti bimbingan dan 274 siswa yang tidak mengikuti bimbingan pada 
lembaga bimbingan. Sedangkan yang menjadi sampel penelitian ini hanya diambil 
25% dari jumlah populasi, berarti hanya sebanyak 79 siswa yang terpilih menjadi 
sampel penelitian, yang terdiri dari 11 siswa mewakili kelompok siswa yang 
mengikuti bimbingan dan 68 siswa mewakili siswa yang tidak mengikuti bimbingan 
pada lembaga bimbingan belajar. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
random sampling dengan cara undian. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi sebagai pokok, ditambah dengan metode penunjang atau metode 
bantu yaitu metode observasi dan interview. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis statistik t test atau uji-t. 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti bimbingan dengan siswa yang tidak 
mengikuti bimbingan pada lembaga bimbingan belajar di SMU Negeri 1 
Karanganom, Klaten tahun ajaran 1999/2000. Hal tersebut terbukti dengan 
diperolehnya t0 sebesar 2,2995 yang ternyata lebih besar dari t tabel sebesar 1,993 













C. Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan landasan teori di atas, maka penulis mengemukakan kerangka 
pemikiran sebagai dasar di dalam pengajuan hipotesis dalam penelitian ini. 
 Agar lebih jelasnya dapat dilihat gambar seperti di bawah ini : 
Gambar 1 : Kerangka Berpikir Perbandingan Prestasi Belajar Antara Mahasiswa yang 
Berwirausaha dengan Mahasiswa yang Tidak Berwirausaha 










MATA KULIAH BERSAMA : 
























C. Perumusan Hipotesis 
 Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih dibuktikan kenyataannya 
melalui sebuah penelitian. Dengan kata lain, hipotesis sebagai jawaban sementara 
terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih teruji secara empirik. Apabila 
hipotesis yang dirumuskan dapat didukung oleh fakta-fakta empiris yang terkumpul 
dalam penelitian, maka hipotesis dapat diterima atau dengan kata lain dugaan yang 
dinyatakan adalah benar. 
 Hipotesis dalam penelitian memberikan beberapa kegunaan, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Memberikan batasan serta memperkecil jangkauan penelitian dan kerja 
penelitian. 
2. Mensiagakan peneliti kepada kondisi fakta dan hubungan antar fakta, yang 
kadang kala hilang begitu saja dari perhatian si peneliti. 
3. Sebagai alat yang sederhana dalam memfokuskan fakta yang bercerai berai 















4. Sebagai panduan dalam pengujian serta penyesuaian dengan fakta dan antar 
fakta. 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan masalah yang penulis kemukakan, maka 
dapat diajukan suatu hipotesis yaitu ”Ada perbedaan prestasi belajar yang signifikan 
antara mahasiswa yang berwirausaha dengan mahasiswa yang tidak berwirausaha 














A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan permasalahan merupakan salah 
satu sumber data yang bisa dimanfaatkan oleh penulis. Sesuai dengan judul yang 
diambil penulis, maka penulis mengadakan penelitian di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Pendidikan Ekonomi 
yang beralamat di Jalan Ir. Sutami No. 36A Kentingan Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penulis memperkirakan waktu penelitian yaitu dari bulan Juli 2008 sampai 
dengan  terselesaikannya penelitian ini, dengan perincian jadwal sebagai berikut : 
Tabel. 2 Jadwal Penelitian Bentuk dan Strategi Penelitian 
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1. Persiapan Penelitian
    a. Penyusunan Judul
    b. Penyusunan Proposal
    c. Perijinan
2. Pelaksanaan Penelitian
    a. Pengumpulan D ata
    b. Analisis D ata
    c. Penyusunan Lapo ran















B. Metode Penelitian 
 Metode penelitian merupakan langkah yang penting dalam suatu penelitian. 
Jika suatu penelitian tanpa menggunakan metode penelitian dapat diibaratkan berjalan 
tanpa kaki, jadi artinya penelitian tidak atau mustahil dapat berjalan lancar. Seorang 
peneliti harus mampu menentukan atau memilih metode penelitian yang tepat. 
 Menurut Mardalis (2002:24), ”Metode sebagai suatu cara atau teknis yang 
dilakukan dalam proses penelitian”. Sedangkan Winarno Surakhmad (1994:131) 
berpendapat bahwa ”Metode adalah cara utama yang digunakan untuk mencapai 
suatu tujuan misalnya menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknis 
serta alat-alat tertentu”. 
 Suharsimi Arikunto (2002:136) mengemukakan bahwa ”Metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya, 
variasi metode yang dimaksud adalah angket, wawancara, pengamatan atau 
observasi, tes dan dokumentasi”. 
  Secara umum, metode penelitian yang sering digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Metode Historis 
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Metode historis bertujuan untuk merekonstruksi masa lalu secara sistematis dan 
obyektif dengan mengumpulkan, menilai, memverifikasi dan mensintesiskan 
bukti untuk menetapkan fakta dan mencapai konklusi yang dapat dipertahankan. 
Penelitian dengan metode historis merupakan penelitian yang kritis terhadap 
keadaan-keadaan, perkembangan serta pengalaman di masa lampau dan 
menimbang secara teliti dan hati-hati terhadap validitas dari sumber-sumber 
sejarah serta interprestasi dari sumber-sumber keterangan tersebut. 
2. Metode Deskriptif 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Metode ini digunakan untuk 
melukiskan secara sistematis fakta/karakteristik populasi tertentu atau bidang 
tertentu. Pelaksanaan metode deskriptif tidak hanya terbatas pada pengumpulan 
dan penyusunan data, tetapi juga meliputi analisis dan interprestasi tentang arti 
data itu. Ciri-ciri metode penelitian deskriptif yang dikemukakan oleh Winarno 
Surakhmad (1994:140) yaitu bahwa metode tersebut : 
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa 
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual. 
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis 
(karena itu metode ini sering disebut juga metode analitik). 
 
3. Metode Eksperimental 
Eksperimental merupakan studi yang melibatkan intervensi peneliti melebihi 
persyaratan untuk pengukuran yang digunakan untuk menentukan variabel-
variabel apa saja serta bagaimana bentuk hubungan antara satu dengan yang 
lainnya. Peneliti dengan menggunakan metode eksperimental menurut Cholid 
Narbuko dan Abu Achmadi (2002:51-56) dibedakan menjadi 2, yaitu : 
a. Metode Eksperimental Sungguhan 
Peneliti eksperimental sungguhan bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan 
saling berhubungan sebab akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau 
lebih kelompok eksperimental, satu atau lebih kondisi perlakuan dari 
membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak 
dikenai kondisi perlakuan. 
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b. Metode Eksperimental Semu 
Penelitian eksperimental semu bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen 
yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol 
atau memanipulasikan semua variabel yang relevan. 
 
 Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, permasalahan serta jenis data 
yang diperlukan, maka dalam penelitian ini penulis menggunkan metode penelitian 
deskriptif. 
 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Setiap usaha yang dilakukan untuk menguji atau membuktikan suatu hipotesis 
yang ditarik dari pokok masalah yang akan dipecahkan, haruslah terlebih dahulu 
melihat keseluruhan obyek yang akan dikenai penelitian tersebut. Salah satu masalah 
yang dihadapi oleh seorang peneliti adalah bagaimana dapat memilih individu atau 
anggota kelompok yang dapat mewakili seluruh kelompok. 
1. Penetapan Populasi 
 Menurut Moh. Nazir (1983:325), ”Populasi adalah kumpulan individu dengan 
kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan, kualitas atau ciri-ciri tersebut dinamakan 
variabel”. Iqbal Hasan (2002:58) menyatakan bahwa ”Populasi adalah totalitas dari 
semua obyek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 
yang akan diteliti”. Sedangkan Tri Setiawati (2000:38) meyimpulkan bahwa 
”Populasi adalah suatu kelompok individu atau unsur-unsur yang memiliki kesamaan 
ciri-ciri, yang merupakan sumber data untuk diteliti dan hasilnya kemudian akan 
dianalisa.  
 Penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah suatu kelompok individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap serta memliki kesamaan ciri-ciri 
yang dan dinamakan variabel yang merupakan sumber data untuk diteliti dan hasilnya 
dianalisa. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa 
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Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2005 dengan jumlah mahasiswa 101 
orang. 
2. Penetapan Sampel 
Suharsimi Arikunto (2002 : 109) mengemukakan bahwa ”Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Harinaldi (2005: 2) berpendapat ”Sampel 
adalah sebagian, atau subset (himpunan bagian), dari suatu populasi”. Populasi dapat 
berisi data yang besar sekali jumlahnya, yang mengakibatkan tidak mungkin atau 
sulit sekali dilakukan pengkajian terhadap seluruh data tersebut sehingga pengkajian 
dapat dilakukan terhadap sampelnya saja. 
Dalam penentuan sampel dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 
teknik seperti yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata (2005: 35) sebagai berikut: 
a. Penentuan sampel secara rambang (Random sampling) 
Didalam penetuan sampel secara rambang, semua anggota populasi secara 
individual atau secara kolektif diberi peluang yang sama untuk menjadi  
anggota sampel. 
b. Sampel rumpun (Cluster sampling) 
Sampel rumpun karena rumpun-rumpunnya merupakan kelompokan 
individu yang tersedia sebagai unit-unit populasi. 
c. Sampel bertingkat (Stratified sampling) 
Sampel diambil dari rumpun-rumpun yang telah ditentukan atau tersedia. 
d. Sampel secara rambang proporsional (Proportional random sampling) 
Dari kelompok-kelompok yang tersedia diambil sampel-sampel yang 
sebanding dengan besarnya kelompok dan pengambilannya secara rambang. 
 
Mengenai jumlah sampel yang akan diambil untuk diteliti, Suharsimi 
Arikunto (2002: 112) menyatakan bahwa 
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% 
atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari: 
a. Kemampuan peneliti dari waktu, tenaga, dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek karena hal itu 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti untuk penelitian yang 
risikonya besar, tentu saja sampel besar sehingga hasilnya akan lebih baik. 
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Berdasarkan ketentuan tersebut maka penulis mengambil sampel sebesar 
jumlah populasi yaitu 101 orang, dengan demikian penelitian ini merupakan 
penelitian populasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang perlu dan harus 
digunakan dalam mengadakan penelitian, sehingga dapat diperoleh data yang benar-
benar sesuai dengan yang diharapkan serta dapat dipertanggungjawabkan. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian banyak sekali 
macamnya, namun sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini maka penulis 
menggunakan metode: 
 
1. Metode Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto ( 2002: 206) ”Metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya”. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang diperlukan olah peneliti.  
Penulis menggunkan metode ini sehubungan dengan kebutuhan penulis 
untuk memperoleh data atau keterangan mengenai nama-nama mahasiswa dan 
prestasi belajar mahasiswa yang dilihat dari KHS semester 1-6. 
Rumus rata-rata nilai mata kuliah adalah sebagai berikut : 
Nilai rata-rata = ∑ MK 
         ∑ n 
Keterangan : 
MK = Nilai mata kuliah tiap kelompok mata kuliah (Mata Kuliah Pengembangan 
Kepribadian. Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan, Mata Kuliah 
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Keahlian Berkarya Ekonomi, Mata Kuliah Perilaku Berkarya, Mata Kuliah 
Berkehidupan Bermasyarakat, dan Mata Kuliah Konsentrasi) 
n   = Banyaknya mata kuliah dari tiap kelompok mata kuliah 
2. Metode Observasi 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan keadaan mahasiswa atau situasi yang terjadi di lingkungan FKIP itu 
sendiri. 
3. Metode Interview 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan wawancara 
secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait sehubungan dengan data yang 
dibutuhkan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Setelah data yang akan diperlukan semuanya terkumpul, maka selanjutnya 
adalah menganalisis. Pada pokoknya kegiatan mengumpulkan data dan menganalisis 
data bertujuan untuk menguji hipotesis. Menganalisis data merupakan salah satu 
langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian terutama bila ingin 
menyimpulkan tentang masalah yang diteliti. 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data penulis memperoleh data kuantitatif 
sehingga teknik analisis yang penulis pakai adalah analisis statistik. Sesuai dengan 
studi perbandingan, maka tekniknya pun menggunakan komparasional karena teknik 
ini merupakan salah satu dari teknik analisis statistik. 
 Alasan penulis menggunakan analisis statistik adalah : 
1. Karena statistik telah memberikan teknik-teknik yang sederhana dalam 
penyajian data secara lebih mudah karena datanya berupa angka-angka. 
2. Teknik-teknik statistik juga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 
terhadap kesimpulan yang ingin ditarik. Dengan demikian statistik dapat 
dipakai sebagai alat bantu dalam usaha menarik kesimpulan. 
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Teknik analisis komparasional dibedakan menjadi dua yaitu : 
1. Teknik analisis komparasional bivariat yaitu suatu teknik yang 
membandingkan dua variabel saja. 
2. Teknik analisis komparasional multivariat yaitu teknik yang membandingkan 
lebih dari dua variabel. 
Sehubungan dengan tujuan penelitian ini, maka teknik analisisnya berupa 
teknik analisis komparasional bivariat. Sedangkan hipotesis yang diuji adalah: 
H0:  µ1 = µ2 
Ha:  µ1 ≠ µ2 
Uji statistik yang digunakan adalah uji-t. 
Daerah penolakan: 
Tolak H0 jika t0 > tt pada α = 0,05 atau H0  ditolak jika nilai p < α(0,05), jika tidak H0 
tidak ditolak. 










Keterangan :  
M1    : Rata-rata prestasi belajar mahasiswa yang tidak berwirausaha. 
M2    : Rata-rata prestasi belajar mahasiswa yang berwirausaha. 
21 MM
SE -  : Standart error mean mahasiswa yang tidak berwirausaha dan mahasiswa   
yang berwirausaha. 
 
Langkah-langkah pengujian datanya sebagai berikut: 
1. Membuat tabel nama mahasiswa yang berwirausaha maupun yang tidak 
berwirausaha 
2. Membuat tabel prestasi belajar masing-masing jenis mata kuliah dari kedua  
kelompok mahasiswa tersebut 
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3. Mencari mean, median, dan modus dari tabel prestasi belajar tersebut. 
4. Adapun rumusan mean, median, dan modus sebagai berikut: 
* Mean 
      
)N(
)'fx(
i'MMx +=  
Keterangan: 
Mx : Mean 
'M  : Mean terkaan atau mean takaran 
fx1  : Jumlah dari hasil perkalian antara titik tengah buatan sendiri dengan 
frekuensi dari masing-masing interval. 
i : Kelas Interval (besar / luasnya pengelompokkan data) 
N : Total Frekuensi 
* Median 








Mdn : Median atau nilai rata-rata pertengahan 
fkb : Frekuensi kumulatif yang terletak di bawah interval yang mengandung 
kelas  
l : lower limit 
fi : Frekuensi aslinya 
i : Kelas interval 
N : Number of cases (total kasus) 
* Modus 








Mo : Modus 
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l : lower limit 
fa : Frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus 
fb : Frekuensi yang terletak di bawah interval yang mengandung modus 
i : Kelas interval 
 Setelah menyajikan data selanjutnya mengadakan penganalisaan dengan tes 
dimana langkah-langkahya adalah sebagai berikut: 
a) Mencari mean prestasi belajar masing-masing kelompok mata kuliah mahasiswa 




M å=  
 

















c) Mencari standar deviasi prestasi belajar masing-masing kelompok mata kuliah 
mahasiswa yang tidak berwirausaha. 





SD å=   
d) Mencari standar deviasi prestasi belajar masing-masing kelompok mata kuliah 
mahasiswa yang berwirausaha. 










ISD åå -=  
e) Mencari standard error mean prestasi belajar masing-masing kelompok mata 
kuliah mahasiswa yang tidak berwirausaha. 








f) Mencari standard error mean prestasi belajar masing-masing kelompok mata 











g) Mencari standard error perbedaan mean kedua standard error tersebut. 
22
2121 MMMM
SESESE -==  
 
h) Selanjutnya untuk mempermudah dan membantu dalam mengolah data, peneliti 
menggunakan bantuan komputer yang dilengkapi dengan Software SPSS 10.0 








































A. Deskripsi  Data Umum 
 
1. Sejarah dan Perkembangan FKIP UNS 
 Sejak tahun 1951, pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan, 
Pengajaran, dan Kebudayaan telah memikirkan perlunya diselenggarakan lembaga 
pendidikan yang menghasilkan guru untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Ini dibuktikan dengan didirikannya kursus-
kursus B.I. di berbagai tempat di wilayah tanah air. 
 Pada tahun 1951 di Surakarta juga didirikan kursus-kursus B.I. yang membina 
sstu jurusan dengan nama Jurusan Tata Negara. Disamping itu pada tahun 1951 atas 
prakarsa para guru Pendidikan Jasmani dan bekerja sama dengan inspeksi Pendidikan 
Jasmani Surakarta dibentuklah kursus B.I. Pendidikan Jasmani. 
 Dua lembaga tersebut semakin lama semakin berkembang dan dengan melalui 
berbagai macam pengelolaan akhirnya berdirilah IKIP Negeri Surakarta berdasarkan 
SK Menteri PTIP No.5 tahun 1966 tertanggal 22 Januari 1966 dan Sekolah Tinggi 
Olahraga Surakarta dengan berdasarkan SK Menteri Olahraga No.40 tahun 1967 
tanggal 1 April 1967. 
 Selanjutnya dengan mendasarkan SK Presiden RI No.10 tahun 1976 tanggal 8 
Maret 1976 didirikan sebuah Universitas Negeri di Surakarta dengan nama 
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Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta dan disingkat UNS. UNS merupakan 
penyatuan dari 5 (lima) perguruan tinggi yang ada di Surakarta pada waktu itu : 
1. Institut Keguruan da Ilmu Pendidikan (IKIP) Negeri Surakarta, 
2. Sekolah Tinggi Olahraga (STO) Negeri Surakarta, 
3. Akademi Administrasi Niaga (AAN) Negeri Surakarta, 
4. Universitas Gabungan Surakarta (UGS), dan 
5. Fakultas Kedokteran Perguruan Tinggi Pembangunan Nasional Veteran 
(PTPN Veteran) cabang Surakarta. 
Pada awal kelahirannya Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta terdiri 
atas 9 (sembilan) Fakultas yaitu : 
1. Fakultas Ilmu Pendidikan 
2. Fakultas Keguruan  
3. Fakultas Sastra Budaya 
4. Fakultas Sosial Politik 
5. Fakultas Hukum  
6. Fakultas Ekonomi 
7. Fakultas Kedokteran 
8. Fakultas Pertanian  
9. Fakultas Teknik 
Dengan lahirnya Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta tersebut IKIP 
Negeri Surakarta dan STO Negeri Surakarta ditutup dan selanjutnya menjadi fakultas 
di lingkungan Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta (UNS) yaitu tergabung 
dalam : 
1. Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) dan 
2. Fakultas Keguruan 
Berdasarkan SK Presiden No.55 tahun 1982 Fakultas Ilmu Pendidikan dan 
Fakultas Keguruan digabung menjadi satu fakultas dengan nama Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. (FKIP). 
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Dalam perjalanannya Program Studi yang terdapat di FKIP UNS mengalami 
beberapa perubahan. Pada tahun akademik 1997/1998 Program Studi yang ada di 
FKIP UNS mengacu pada SK Dirjen Dikti No.222/Dikti/Kep/1996 tanggal 11 Juli 
1996, berdasar SK tersebut Program Studi di lingkungan FKIP UNS sebanyak 16 
Program Studi. Pada bulan Desember 2000, berdasar SK DIKTI Depdiknas RI 
No.422/DIKTI/KEP/2000 tanggal 20 Desember tentang pembentukan Program Studi 
S1 Pendidikan Sosiologi Antropologi di UNS, maka mulai tahun akademik 
2001/2002 secara resmi Program Studi Pendidikan Sosiologi-Antropologi dibuka di 
bawah Jurusan P.IPS FKIP UNS, sehingga di FKIP sekarang ada 17 Program Studi, 
yaitu : 
1. Pendidikan Luar Biasa 
2. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
3. Pendidikan Bahasa Inggris 
4. Pendidikan Seni Rupa 
5. Pendidikan Matematika 
6. Pendidikan Fisika 
7. Pendidikan Kimia  
8. Pendidikan Biologi 
9. Pendidikan Sejarah 
10. Pendidikan Geografi 
11. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
12. Pendidikan Ekonomi 
13. Pendidikan Sosiologi-Antropologi 
14. Pendidikan Teknik Bangunan 
15. Pendidikan Teknik Mesin 
16. Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi 
17. Pendidikan Kepelatihan Olahraga 
Disamping mengelola Program S1, FKIP UNS juga mengelola Program S0 
yaitu Program D2 PGSD merupakan Program Nasional dalam rangka peningkatan 
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kualitas guru SD, sedangkan program D3 merupakan program kerja sama dengan 
Kanwil Dekdikbud Provinsi Jateng. 
  
2. Susunan Organisasi 
a. Unsur Pimpinan Fakultas 
 Fakultas adalah unsur pelaksana akademik yang melaksanakan sebagian tugas 
pokok dan fungsi UNS yang berada di bawah Rektor. Fakultas mempunyai tugas 
mengkoordinasikan dan atau melaksanakan pendidikan akademik dan/atau 
profesional dalam satu atau seperangkat cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan/ 
atau kesenian tertentu. 
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan merupakan salah satu dari delapan 
fakultas yang ada mempunyai fungsi : 
1. Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan. 
2. Melaksanakan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/ atau kesenian. 
3. Melaksanakan pengabdian masyarakat. 
4. Melaksanakan pembinaan civitas akademik. 
5. Melaksanakan urusan dan tata usaha fakultas. 
Fakultas dipimpin oleh Dekan yang bertanggungjawab langsung kepada 
Rektor. Dekan mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, membina tenaga kependidikan, mahasiswa, tenaga 
administrasi, dan administrasi fakultas. 
Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, Dekan dibantu oleh tiga orang 
pembantu Dekan, yang bertanggungjawab langsung kepada Dekan. Pembantu Dekan 
sebagai pelaksana tugas sehari-hari Dekan, terdiri dari : 
1. Pembantu Dekan Bidang Akademik yang selanjutnya disebut Pembantu 
Dekan I, mempunyai tugas membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
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2. Pembantu Dekan Bidang Administrasi Umum yang selanjutnya disebut 
Pembantu Dekan II. Pembantu Dekan II mempunyai tugas membantu Dekan 
dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang keuangan dan Administrasi 
Umum. 
3. Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan yang selanjutnya disebut Pembantu 
Dekan III. Pembantu Dekan III mempunyai tugas membantu Dekan dalam 
memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan serta layanan 
kesejahteraan mahasiswa. 
 
b. Senat Fakultas 
 Senat fakultas adalah badan normatif dan perwakilan tertinggi di lingkungan 
fakultas yang memiliki wewenang untuk menjabarkan kebijaksanaan dan peraturan 
Universitas. Senat FKIP terdiri atas Guru Besar, Pimpinan Fakultas, para Ketua 
Jurusan, dan wakil Dosen. Senat Fakultas diketuai oleh Dekan didampingi oleh 
seorang sekretaris Senat yang dipilih diantara anggotanya. Jabatan Sekretaris Senat 
setara dengan Pembantu Dekan. 
 Senat Fakultas mempunyai tugas pokok sebagai berikut : 
1. Merumuskan kebijakan akademik, dan pengembangan fakultas. 
2. Merumuskan kebijaksanaan penilaian prestasi akademik dan kecakapan serta 
kepribadian civitas akademik. 
3. Merumuskan kaidah dan tolak ukur pelaksanaan dan penyelenggaraan 
pendidikan di fakultas. 
4. Memberikan persetujuan atas rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Fakultas yang diajukan oleh pimpinan fakultas. 
5. Menilai pertanggungjawaban pimpinan fakultas atas pelaksanaan kebijakan 
yang telah ditetapkan. 
6. Memberikan pertimbangan kepada Rektor berkenaan dengan calon-calon 
yang diusulkan untuk mendapatkan kenaikan jabatan akademik. 
7. Menegakkan kaidah-kaidah yang berlaku bagi civitas akademik. 
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c. Unsur Pelaksana Akademik 
1. Jurusan 
Jurusan adalah unsur pelaksana akademik pada fakultas di bidang studi 
tertentu yang berada di bawah Dekan. Jurusan dipimpin oleh seorang Ketua 
Jurusan yang dipilih dari antara tenaga pengajar dan bertanggungjawab 
langsung kepada Dekan. Dalam pelaksanaan sehari-hari, Ketua Jurusan 
dibantu oleh sekretaris Jurusan. 
Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan akademik, dan/ 
atau profesional sebagian atau cabang ilmu pengetahuan, teknologi atau 
kesenian tertentu. Untuk melaksanakan tugas tersebut, jurusan mempunyai 
fungsi : 
a. Melakukan pendidikan dan pengajaran dalam sebagian atau cabang 
ilmu, teknologi atau seni tertentu bagi program pendidikan yang ada. 
b. Melakukan penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni tertentu. 
c. Melakukan pengabdian pada masyarakat. 
d. Melakukan aktivitas akademik. 
FKIP UNS memiliki 6 (enam) jurusan yaitu : 
a) Jurusan Ilmu Pendidikan (IP) 
b) Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) 
c) Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(PMIPA) 
d) Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni (PBS) 
e) Jurusan Pendidikan Teknik dan Kejuruan (PTK) 
f) Jurusan Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan (POK) 
2. Program Studi 
Program Studi adalan unsur pelaksana akademik pada jurusan di bidang 
studi tertentu yang berada di bawah Ketua Jurusan. Program studi dipimpin 
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oleh seorang Ketua Program yang dipilih diantara tenaga pengajar dan 
bertanggungjawab langsung pada ketua jurusan. 
Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, ketua Program dibantu oleh 
seorang Sekretaris Program. Program Studi mempunyai tugas melaksanakan 
pendidikan dalam sebagian atau cabang ilmu pengatahuan, teknologi atau 
kesenian tertentu sesuai dengan program pendidikannya. Untuk 
menyelesaikan tugas tersebut, program studi mempunyai fungsi : 
a. Melakukan pendidikan dan pengajaran dalam sebagian atau satu 
cabang ilmu pengetahuan, teknologi atau seni tertentu bagi 
programnya. 
b. Melakukan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni bagi programnya. 
c. Melakukan pengabdian pada masyarakat. 
d. Melakukan pembinaan civitas akademik. 
3. Laboratorium 
Laboratorium/studio merupakan perangkat penunjang pelaksanaan 
pendidikan pada jurusan pendidikan akademik dan/ atau profesional. 
Laboratorium/studio dipimpin oleh dosen yang keahliannya telah memnuhi 
persyaratan sesuai dengan cabang ilmu pengetahuan, teknologi atau kesenian 
tertentu dan bertanggungjawab kepada Ketua Jurusan. Laboratorium/studio 
sebagai sarana melakukan kegiatan dalam cabang ilmu pengetahuan, 
teknologi dan/ atau kesenian tertentu sebagai penunjang pelaksanaan tugas 
pokok jurusan sesuai dengan ketentuan bidang yang bersangkutan. 
Laboratorium di FKIP UNS bukan mengacu pada jurusan, tetapi pada 
program studi. Oleh karena itu setiap program studi mempunyai 
laboratorium/studio yang dipimpin oleh kepala yang bertanggungjawab 
kepada ketua program studi. 
4. Dosen 
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Dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan fakultas yang berada di 
bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Dekan. Dosen terdiri atas 
dosen biasa, dosen luar biasa dan dosen tamu. Jenis dan jenjang kepangkatan 
tenaga pengajar itu diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dosen mempunyai tugas utama mengajar, membimbing dan/atau 
melatih mahasiswa serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
 
d. Unsur Pelaksana Administrasi 
 Bagian Tata Usaha merupakan penunjang kelancaran tugas pimpinan fakultas 
yang melaksanakan kegiatan administrasi umum dan perlengkapan, keuangan, 
kepegawaian, kemahasiswaan, da pendidikan di fakultas. Untuk menyelenggarakan 
tugas tersebut bagian Tata Usaha mempunyai fungsi : 
1. Melaksanakan administrasi keuangan da kepegawaian 
2. Melaksanakan administrasi kependidikan 
3. Melaksanakan administrasi kemahasiswaan 
Bagian Tata Usaha FKIP mempunyai 4 (empat) sub bagian yang meliputi : 
1) Sub Bagian Pendidikan, mempunyai tugas : 
a) Melakukan administrasi pendidikan 
b) Melakukan administrasi penelitian 
c) Melaksanakan administrasi pengabdian masyarakat 
2) Sub Bagian Umum dan Perlengkapan, mempunyai tugas : 
a) Melakukan urusan tata usaha 
b) Melakukan urusan rumah tangga 
c) Melakukan urusan perlengkapan 
3) Sub Bagian Keuangan dan Kepegawaian, mempunyai tugas : 
a) Melakukan administrasi keuangan 
b) Melakukan administrasi kepegawaian 
4) Sub Bagian Kemahasiswaan, mempunyai tugas : 
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a) Melakukan administrasi kemahasiswaan 
b) Melakukan administrasi alumni 
 
B. Deskripsi Data Khusus 
 Data yang telah diperoleh berupa data kuantitatif yaitu berupa angka-
angka/nilai-nilai prestasi belajar mahasiswa baik yang berwirausaha maupun yang 
tidak berwirausaha. 
 Mengenai deskripsi data dari prestasi belajar mahasiswa baik yang 
berwirausaha maupun yang tidak berwirausaha, peneliti menempuh langkah-langkah 
seperti yang telah diuraikan pada bab III. 
a. Pengambilan Sampel 
Seperti dalam ketentuan yang peneliti uraikan pada bab III, maka ditentukan 
pengambilan sampel sejumlah besarnya populasi yaitu 101 mahasiswa yang akan 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok mahasiswa yang berwirausaha dan 
kelompok mahasiswa yang tidak berwirausaha. Dari hasil observasi diketahui 
banyaknya sampel untuk mahasiswa yang berwirausaha sebanyak 25 orang, dan 
mahasiswa yang tidak berwirausaha sebanyak 76 orang. Adapun daftar nama 
mahasiswa yang menjadi anggota sampel beserta prestasi belajarnya dapat dilihat 
pada lampiran. 
b. Data Prestasi Belajar 
Nilai prestasi belajar mahasiswa yaitu nilai rata-rata dari masing-masing jenis 
kelompok mata kuliah yaitu Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MKPK), Mata 
Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKKK), Mata Kuliah Keahlian Berkarya 
Ekonomi (MKKBE), Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MKPB), Mata Kuliah 
Berkehidupan Bermasyarakat (MKBB), dan Mata Kuliah Konsentrasi (MKK) yang 
dilihat dan dihitung dari KHS semester 1-6. Jumlah sampel sebanyak 101 mahasiswa 
ini dikelompokkan menjadi : 
1) Kelompok mahasiswa yang berwirausaha  
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Dari kelompok mahasiswa yang berwirausaha yang diketahui sebanyak 25 
mahasiswa ini diperoleh data untuk masing-masing kelompok mata kuliah : 
Tabel 3 : Data Nilai Tertinggi dan Terendah Mahasiswa yang Berwirausaha untuk 
tiap Kelompok Mata Kuliah  
Kelompok MK Nilai tertinggi Nilai terendah 
MKPK 3,67 3,21 
MKKK 3,41 2,57 
MKKBE 3,35 2,71 
MKPB 3,52 2,47 
MKBB 3,76 3,19 
MKK 3,40 2,75 
 
 Dari data yang telah diperoleh tersebut kemudian diolah dengan bantuan 
program SPSS, sehingga diperoleh mean, median, modus, standard deviasi, dan 
standard error untuk masing-masing kelompok mata kuliah sebagai berikut : 
Tabel 4 : Data Mean, Median, Modus, Standart Deviasi, dan Standart Error 
Mahasiswa yang Berwirausaha untuk tiap Kelompok Mata Kuliah 
Kelompok MK Mean Mdn Mo SD SE 
MKPK 3,4164 3,4100 3,38 0,1134 0,02267 
MKKK 3,0244 3,0200 3,12 0,2162 0,04324 
MKKBE 3,0736 3,1100 2,78 0,1870 0,03739 
MKPB 3,1252 3,1100 3,03 0,2044 0,04089 
MKBB 3,4232 3,4000 3,27 0,1485 0,02971 
MKK 3,1012 3,0800 3,20 0,1817 0,03634 
   
Berdasarkan deskripsi data di atas diketahui nilai mean/rata-rata nilai pada 
MKPK, MKKK, MKKBE, MKPB ,MKBB, dan MKK secara berurutan adalah 
3,4164; 3,0244; 3,0736; 3,1252; 3,4232; 3,1012 ,standart error of mean secara 
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berurutan sebesar  0,02267; 0,04324; 0,03739; 0,04089;  0,02971; 0,03634 yang 
digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi dari sampel pada tingkat 
signifikasi 95%. Standard deviasi secara berurutan adalah 0,1134; 0,2162;  0,1870; 
0,2044; 0,1485; 0,1817. Median yang diperoleh untuk MKPK sebesar 3,4100 
menunjukkan bahwa 50% nilai adalah 3,4100 ke atas dan 50%-nya adalah 3,4100 ke 
bawah jika semua data diurutkan dan dibagi 2 sama besar. Median yang diperoleh 
untuk MKKK sebesar 3,0200 menunjukkan bahwa 50% nilai adalah 3,0200 ke atas 
dan 50%-nya adalah 3,0200 ke bawah jika semua data diurutkan dan dibagi 2 sama 
besar. Median yang diperoleh untuk MKKBE sebesar 3,1100 menunjukkan bahwa 
50% nilai adalah 3,1100 ke atas dan 50%-nya adalah 3,1100 ke bawah jika semua 
data diurutkan dan dibagi 2 sama besar. Median yang diperoleh untuk MKPB sebesar 
3,1100 menunjukkan bahwa 50% nilai adalah 3,1100 ke atas dan 50%-nya adalah 
3,1100 ke bawah jika semua data diurutkan dan dibagi 2 sama besar. Median yang 
diperoleh untuk MKBB sebesar  3,4000 menunjukkan bahwa 50% nilai adalah 
3,4000 ke atas dan 50%-nya adalah 3,4000 ke bawah jika semua data diurutkan dan 
dibagi 2 sama besar. Median yang diperoleh untuk MKK sebesar 3,0800 
menunjukkan bahwa 50% nilai adalah 3,0800  ke atas dan 50%-nya adalah 3,0800 ke 
bawah jika semua data diurutkan dan dibagi 2 sama besar. Sedangkan modus/nilai 
yang sering muncul untuk MKPK, MKKK, MKKBE, MKPB, MKBB, dan MKK 
secara berurutan adalah 3,38; 3,12; 2,78; 3,03; 3,27; 3,20. 
2) Kelompok  mahasiswa yang tidak berwirausaha 
Dari kelompok mahasiswa yang tidak berwirausaha yang diketahui sebanyak 
76 mahasiswa ini diperoleh data untuk masing-masing kelompok mata kuliah : 
 
 
Tabel 5 : Data Nilai Tertinggi dan Terendah Mahasiswa yang Tidak Berwirausaha 
untuk tiap Kelompok Mata Kuliah 
Kelompok MK Nilai tertinggi Nilai terendah 
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MKPK 3,60 2,80 
MKKK 3,67 2,71 
MKKBE 3,76 2,90 
MKPB 3,83 3,02 
MKBB 3,83 2,70 
MKK 3,73 2,80 
 
Dari data yang telah diperoleh tersebut kemudian diolah dengan bantuan 
program SPSS, sehingga diperoleh mean, median, modus, standard deviasi, dan 
standard error untuk masing-masing kelompok mata kuliah sebagai berikut : 
Tabel 6 : Data Mean, Median, Modus, Standart Deviasi, dan Standart Error 
Mahasiswa yang Tidak Berwirausaha untuk tiap Kelompok Mata Kuliah 
Kelompok MK Mean Mdn Mo SD SE 
MKPK 3,2082 3,2000 3,18 0,1456 0,01670 
MKKK 3,2812 3,3650 3,38 0,2068 0,02373 
MKKBE 3,3829 3,4000 3,50 0,1532 0,01758 
MKPB 3,3889 3,3750 3,52 0,1616 0,01853 
MKBB 3,2866 3,2900 3,30 0,1957 0,02245 
MKK 3,3087 3,3700 3,20 0,2272 0,02606 
 
Berdasarkan deskripsi data di atas diketahui nilai mean/rata-rata nilai pada 
MKPK, MKKK, MKKBE, MKPB ,MKBB, dan MKK secara berurutan adalah 
3,2028; 3,2812; 3,3829; 3,3889; 3,2866; 3,3087 ,standart error of mean secara 
berurutan sebesar  0,01670; 0,02373; 0,01758; 0,01853;  0,02245; 0,02606 yang 
digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi dari sampel pada tingkat 
signifikasi 95%. Standard deviasi secara berurutan adalah 0,1456; 0,2068;  0,1532; 
0,1616; 0,1957; 0,2272. Median yang diperoleh untuk MKPK sebesar 3,2000 
menunjukkan bahwa 50% nilai adalah 3,2000  ke atas dan 50%-nya adalah 3,2000 ke 
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bawah jika semua data diurutkan dan dibagi 2 sama besar. Median yang diperoleh 
untuk MKKK sebesar 3,3650 menunjukkan bahwa 50% nilai adalah  3,3650 ke atas 
dan 50%-nya adalah 3,3650 ke bawah jika semua data diurutkan dan dibagi 2 sama 
besar. Median yang diperoleh untuk MKKBE sebesar  3,4000 menunjukkan bahwa 
50% nilai adalah 3,4000  ke atas dan 50%-nya adalah 3,4000 ke bawah jika semua 
data diurutkan dan dibagi 2 sama besar. Median yang diperoleh untuk MKPB sebesar 
3,3750 menunjukkan bahwa 50% nilai adalah 3,3750 ke atas dan 50%-nya adalah 
3,3750 ke bawah jika semua data diurutkan dan dibagi 2 sama besar. Median yang 
diperoleh untuk MKBB sebesar 3,2900 menunjukkan bahwa 50% nilai adalah 3,2900 
ke atas dan 50%-nya adalah 3,2900 ke bawah jika semua data diurutkan dan dibagi 2 
sama besar. Median yang diperoleh untuk MKK sebesar 3,3700 menunjukkan bahwa 
50% nilai adalah 3,3700 ke atas dan 50%-nya adalah 3,3700 ke bawah jika semua 
data diurutkan dan dibagi 2 sama besar. Sedangkan modus/nilai yang sering muncul 
untuk MKPK, MKKK, MKKBE, MKPB, MKBB, dan MKK secara berurutan adalah 
3,18; 3,38; 3,50; 3,52; 3,30; 3,20. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis pada dasarnya merupakan langkah untuk menguji apakah 
perumusan dalam hipotesis dapat diterima atau ditolak. Hipotesis diterima apabila 
data yang didapat mendukung perumusan hipotesis dan sebaliknya hipotesis ditolak 
apabila fakta-fakta empiris yang ada tidak mendukung perumusan dalam hipotesis 
yang diajukan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ”Ada perbedaan 
prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa yang berwirausaha dengan 
mahasiswa yang tidak berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
UNS Angkatan Tahun 2005.” 
Dari hasil perhitungan dengan uji-t dan pengolahan data dengan bantuan 





Tabel 7 : P-Value untuk tiap Kelompok Mata Kuliah 
Kelompok MK t hitung P-Value Hipotesis 
MKPK 6,524 0,000 Ho ditolak 
MKKK 5,325 0,000 Ho ditolak 
MKKBE 8,278 0,000 Ho ditolak 
MKPB 6,614 0,000 Ho ditolak 
MKBB 3,196 0,002 Ho ditolak 
MKK 4,146 0,000 Ho ditolak 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada MKPK, MKKK, MKKBE, 
MKPB, MKBB, dan MKK secara berurutan memperoleh t hitung secara berurutan 
6,524; 5,325; 8,278; 6,614; 3,196; 4,146 dengan valuep -  (nilai signifikasi) lebih 
kecil dari tingkat signifikasi 0,05 (0,000<0,05; 0,000<0,05; 0,000<0,05; 0,000<0,05; 
0,002<0,05; 0,000<0,05). Sehingga Ho ditolak dan Ha tidak ditolak maka hipotesis 
peneliti yang berbunyi tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan 
antara mahasiswa yang berwirausaha dengan mahasiswa yang tidak berwirausaha 
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan Tahun 2005 ditolak, 
sedangkan hipotesis peneliti yang berbunyi terdapat perbedaan prestasi belajar yang 
signifikan antara mahasiswa yang berwirausaha dengan mahasiswa yang tidak 
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan Tahun 
2005 diterima kebenarannya.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan MKPK, 
MKKK, MKKBE, MKPB, MKBB, dan MKK secara berurutan memperoleh 
valuep -  (nilai signifikasi) lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 (0,000<0,05; 
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0,000<0,05; 0,000<0,05; 0,000<0,05; 0,002<0,05; 0,000<0,05) maka hipotesis yang 
berbunyi terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa yang 
berwirausaha dengan mahasiswa yang tidak berwirausaha pada mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan Tahun 2005 diterima kebenarannya.  
Mahasiswa yang berwirausaha memiliki nilai rata-rata prestasi belajar pada 
MKPK berkisar antara 3,21 sampai dengan 3,67 dengan mean 3,4164, pada MKKK 
berkisar antara 2,57 sampai dengan 3,41 dengan mean 3,0244, pada MKKBE berkisar 
antara 2,71 sampai dengan 3,35 dengan mean 3,0736, pada MKPB berkisar antara 
2,47 sampai dengan 3,52 dengan mean 3,1252, pada MKBB berkisar antara 3,19 
sampai dengan 3,76 dengan mean 3,4232, pada MKK berkisar antara 2,75 sampai 
dengan 3,40 dengan mean 3,1012. Sedangkan mahasiswa yang tidak berwirausaha 
memiliki nilai rata-rata prestasi belajar pada MKPK berkisar antara 2,80 sampai 
dengan 3,60 dengan mean 3,2082, pada MKKK berkisar antara 2,71 sampai dengan 
3,67 dengan mean 3,2812, pada MKKBE berkisar antara 2,90 sampai dengan 3,76 
dengan mean 3,3829, pada MKPB berkisar antara 3,02 sampai dengan 3,83 dengan 
mean 3,3889, pada MKBB berkisar antara 2,70 sampai dengan 3,83 dengan mean 
3,2866, pada MKK berkisar antara 2,80 sampai dengan 3,73 dengan mean 3,3087. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang berwirausaha memiliki 
prestasi belajar yang lebih baik pada kelompok mata kuliah MKPK dengan mean 
3,2082 dan MKBB dengan mean 3,4232 daripada mahasiswa yang tidak 
berwirausaha yang hanya mempunyai mean 3,2082 untuk MKPK dan 3,2866 untuk 
MKBB. Hal ini mungkin dapat disebabkan jenis mata kuliah yang ada pada 
kelompok MKPK (ada pada lampiran) merupakan jenis mata kuliah yang kajiannya 
untuk mengembangkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan budi 
pekerti luhur, kepribadian yang mantap dan mandiri serta mempunyai rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan, bagi mereka yang berwirausaha dengan 
konsentrasi yang terpecah untuk berwirausaha lebih dapat memahami arti mandiri 
dan tanggungjawab yang besar sehingga mereka lebih mudah menyerap teori-teori 
yang ada. Untuk jenis mata kuliah yang ada pada kelompok MKBB (ada dalam 
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lampiran) yang merupakan jenis mata kuliah yang kajiannya tentang kaidah 
berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya, 
mahasiswa yang berwirausaha lebih memahami dengan baik sebab mereka yang telah 
berwirausaha otomatis dalam kegiatan sehari-hari lebih banyak berinteraksi dengan 
lingkungan dan masyarakat, sehingga mampu mengenal berbagai macam karakter 
dan mengetahui bagaimana cara bersosialisasi yang baik. 
Sedangkan mahasiswa yang tidak berwirausaha memiliki prestasi belajar yang 
lebih baik pada kelompok mata kuliah MKKK, MKKBE, MKPB, dan MKK dengan 
mean secara urut 3,2812; 3,3829; 3,3889; dan 3,3087 daripada mahasiswa yang 
berwirausaha yang hanya mempunyai mean secara urut 3,0244; 3,0736; 3,1252; dan 
3,1012. Hal ini mungkin dapat disebabkan jenis mata kuliah yang ada pada kelompok 
mata kuliah MKKK dan MKPB (ada dalam lampiran) merupakan mata kuliah yang 
kajiannya terkait dengan profesi sebagai calon seorang guru yang membutuhkan 
minat mahasiswa yang tinggi terhadap profesi guru dan tujuan awal mahasiswa 
masuk FKIP, dengan demikian mungkin dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa 
yang tidak berwirausaha memiliki ketertarikan dan minat yang lebih tinggi pada 
kelompok mata kuliah ini daripada mahasiswa yang berwirausaha. Sedangkan untuk 
jenis mata kuliah yang ada pada kelompok mata kuliah MKKBE dan MKK (ada pada 
lampiran) merupakan mata kuliah yang membutuhkan konsentrasi yang tinggi untuk 
menyerap teori-teori yang ada di dalamnya sebab pada mata kuliah ini terdapat 
banyak teori mengenai dasar ilmu dan keterampilan yang dikuasai khususnya pada 
ilmu ekonomi, dengan demikian mahasiswa yang tidak berwirausaha mungkin lebih 
mempunyai waktu luang untuk belajar dan berkonsentrasi yang lebih baik untuk 
menyerap teori-teori yang ada daripada mahasiswa yang berwirausaha yang harus 
membagi konsentrasinya untuk kegiatan wirausahanya dan mengembangkannya 
sehingga waktu luang untuk belajar pun lebih sedikit. 
 Selain faktor dia atas, prestasi belajar juga dipengaruhi khususnya pada : 
(1) Faktor intelektif yang meliputi : 
 (a)  Faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat. 
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 (b)  Faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang telah dimiliki 
(2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap,  
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk mahasiswa yang 
berwirausaha lebih berprestasi dalam bidang wirausahanya sebab berdasarkan faktor 
di atas yang sesuai dengan ciri-ciri seorang wirausaha yaitu sikap mental positif, daya 
pikir kreatif, inovatif, motivasi tinggi, kemampuan mengambil resiko dan bersaing 
sehingga dapat dikatakan bakat, kecerdasan, minat, dan motivasi mahasiswa yang 
berwirausaha lebih cenderung pada kegiatan wirausaha dibandingkan dengan 
mahasiswa yang tidak berwirausaha yang bakat, kecerdasan, minat, dan motivasinya 
lebih tinggi pada profesi sebagai calon guru dan berkonsentrasi penuh terhadap 
perkuliahan. Namun demikian bukan berarti mahasiswa yang berwirausaha tidak 
dapat meraih prestasi belajar yang baik daripada mahasiswa yang tidak berwirausaha. 
Motivasi berprestasi  yang tinggi mampu membuktikan mahasiswa yang 
berwirausaha mempunyai prestasi belajar yang tinggi dalam kelompok mata kuliah 
yang sesuai dengan bidang dan minatnya. 
 Hasil analisa ini hanya berlaku untuk mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta 
























SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Pada penelitian yang berjudul “Prestasi Belajar Mahasiswa yang 
Berwirausaha Dan Mahasiswa yang Tidak Berwirausaha” (Studi Komparasi pada 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan Tahun 2005) ini dapat 
disimpulkan : 
 “Terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa yang 
berwirausaha dengan mahasiswa yang tidak berwirausaha pada mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan Tahun 2005”. Perbedaan tersebut 
terutama tampak pada prestasi belajar kelompok mata kuliah MKPK dan MKBB 
dimana prestasi belajar mahasiswa yang berwirausaha lebih baik daripada mahasiswa 
yang tidak berwirausaha. Kesimpulan ini didukung dengan perolehan t hitung sebesar 
6,524 dan 3,196 dengan valuep -  (nilai signifikasi) lebih kecil dari tingkat 
signifikasi 0,05 (0,000<0,05 untuk MKPK; 0,002<0,05 untuk MKBB). Sedangkan 
untuk prestasi belajar pada kelompok mata kuliah MKKK, MKKBE, MKPB, dan 
MKK terdapat perbedaan dimana prestasi belajar mahasiswa yang tidak berwirausaha 
lebih baik daripada mahasiswa yang berwirausaha namun perbedaan tersebut tidak 
terlalu jauh. Kesimpulan ini didukung dengan perolehan        t hitung sebesar 5,325; 
8,278; 6,614; 4,146 dengan valuep -  (nilai signifikasi) lebih kecil dari tingkat 




 Dari hasil kesimpulan yang telah tertulis di atas, maka peneliti dapat 
mengemukakan implikasi sebagai berikut : 
 Perbedaan status mahasiswa yang berwirausaha maupun yang tidak 
berwirausaha ternyata menimbulkan perbedaan prestasi belajar mahasiswa. Hal ini 
dibuktikan mahasiswa yang berwirausaha hanya mampu meraih rata-rata nilai yang 
tinggi pada kelompok mata kuliah MKPK dan MKBB yang bisa dikatakan 
merupakan kelompok mata kuliah yang relatif ringan beban teorinya, sedangkan 
mahasiswa yang tidak berwirausaha mampu meraih prestasi belajar yang lebih baik 
pada kelompok mata kuliah MKKK, MKKBE, MKPB, dan MKK. Selain itu faktor 
lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seorang mahasiswa, antara lain : 
1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri. 
2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu. 
 Kondisi perokonomian keluarga yang kurang mendukung merupakan salah 
satu dari faktor eksternal yang memungkinkan mahasiswa untuk membantu orang tua 
demi membiayai perkuliahan dengan jalan berwirausaha. Sehingga konsentrasi 
belajar pun menjadi tidak terfokus karena mahasiswa tersebut harus membagi 
konsentrasinya untuk dapat berjalan bersamaan antara perkuliahan dengan 
bekerja/berwirausaha.  
 Namun demikian mahasiswa yang berwirausaha masih dapat menunjukkan 
prestasi belajar yang lebih baik pada kelompok mata kuliah MKPK dan MKBB. Hal 
ini mungkin dapat disebabkan oleh faktor lain selain yang diutarakan di atas, 
misalnya motivasi berprestasi. Sekalipun mahasiswa harus membagi konsentrasinya 
untuk berwirausaha, ternyata mahasiswa tersebut mempunyai motivasi berprestasi 
yang tinggi sehingga mampu mendapatkan prestasi belajar yang tinggi. Selain itu 
masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa seperti 
fasilitas belajar, lingkungan, tingkat kecerdasan, cara atau metode dosen dalam 
mengajar, dan sebagainya. 
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 Dengan demikian sebaiknya dorongan kepada mahasiswa untuk berwirausaha 
atau menjadi wirausaha baru tetap dilakukan dengan konsekuensi mampu 
menyeimbangkan jalannya perkuliahan dengan kegiatan wirausaha agar keduanya 
mampu memperoleh hasil yang maksimal. 
 
C. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, dan pengalaman yang pernah peneliti alami, 
serta bertolak dari kesimpulan yang telah dikemukakan, ada beberapa saran yang 
perlu peneliti sampaikan, antara lain : 
1. Bagi Mahasiswa 
a) Yang Berwirausaha 
Diharapkan mahasiswa yang telah berwirausaha tetap mempertahankan 
semangat dan usaha yang telah dirintis serta mengembangkannya untuk bekal 
di masa yang akan datang. Selain itu sebaiknya mahasiswa yang telah 
berwirausaha juga diharapkan mampu menjaga konsentrasinya dalam 
perkuliahan agar mampu mencapai prestasi belajar yang maksimal. 
b) Yang Tidak Berwirausaha 
Mahasiswa yang tidak atau belum berwirausaha dianjurkan agar mulai 
berkreativitas untuk melatih skill dan jiwa kemandirian agar mampu hidup 
mandiri tanpa bergantung terhadap orangtua dalam membiayai kebutuhan 
mereka sehari-hari. 
2. Bagi Dosen 
Para dosen diharapkan tetap memberikan dorongan kepada mahasiswa untuk 
kreatif dalam merintis suatu usaha dengan tujuan melatih kemandirian 
mahasiswa. Selain itu para dosen juga diharapkan  mampu membantu 
menumbuhkembangkan sifat mandiri dan motivasi berprestasi mahasiswa agar 
setiap mahasiswa mampu memperoleh prestasi belajar yang maksimal dan 
mempunyai kesiapan yang matang dalam menghadapi persaingan kerja di masa 
yang akan datang. 
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3. Bagi Fakultas 
Diharapkan fakultas menyediakan serta menambah sarana dan prasarana yang 
berhubungan dengan kegiatan wirausaha seperti laboratorium-laboratorium yang 
nantinya dikelola mahasiswa secara bergiliran di bawah pengawasan dosen atau 
fakultas sebagai contoh Bank Mini, rental komputer, fotocopy, minimarket, dan 
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Data Mahasiswa yang Tidak Berwirausaha dan Prestasi Belajar 
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Daftar Kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MKPK) 
No Kode Mata Kuliah 
1 UNG201 Pendidikan Pancasila 
2 UNG102 Pendidikam Agama 
3 UNG503 Pendidikan Kewarganegaraan 
4 UNG306 Ilmu Alamiah Dasar 
5 UNG107 Kewirausahaan 
6 UNG108 Bahasa Indonesia 
7 UNG109 Bahasa Inggris 
8 UNG110 Olah Raga dan Kesehatan 



























Daftar Kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKKK) 
No Kode Mata Kuliah 
1 KPO121 Pengantar Pendidikan 
2 KPO222 Perkembangan Peserta Didik 
3 KPO223 Belajar dan Pembelajaran 1 
4 KPO323 Belajar dan Pembelajaran 2 
5 KPO424 Profesi Kependidikan 1 




































No Kode Mata Kuliah 
1 KPSE101 Pengantar Ilmu Ekonomi 
2 KPSE102 Pengantar Bisnis 
3 KPSE103 Pengantar Manajemen 
4 KPSE204 Hukum Bisnis 
5 KPSE105 Bahasa Inggris Bisnis 
6 KPSE206 Perpajakan 
7 KPSE207 Ilmu Organisasi 
8 KPSE108 Matematika Ekonomi 
9 KPSE209 Statistika 1 
10 KPSE310 Statistika 2 
11 KPSE211 Dasar-dasar Akuntansi 
12 KPSE212 Teori Ekonomi 
13 KPSE313 Ekonomi Internasional 
14 KPSE314 Ekonomi Pembangunan 
15 KPSE315 Ekonomi Moneter 
16 KPSE216 Manajemen SDM 
17 KPSE317 Dasar-dasar Akuntansi Keuangan 











Daftar Kelompok Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MKPB)  
No Kode Mata Kuliah 
1 KPB401 Perencanaan Pengajaran 
2 KPB302 Strategi Belajar Mengajar 
3 KPB503 Evaluasi Pengajaran 
4 KPB504 Penelitian Pendidikan 
5 KPB605 Praktek Pengalaman Lapangan 
































Daftar Kelompok Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MKBB) 
No Kode Mata Kuliah 
1 KPS121 Pengantar Ilmu Sosial 
2 KPS222 Pendidikan Ilmu Sosial 




































Daftar Kelompok Mata Kuliah Konsentrasi (MKK) PAK 
No Kode Mata Kuliah 
1 KPSEa421 Akt. Keuangan Menengah 1 
2 KPSEa524 Akt. Keuangan Menengah 2 
3 KPSEa624 Akt. Keuangan Lanjutan 1 
4 KPSEa725 Akt. Keuangan Lanjutan 2 
5 KPSEa426 Akuntansi Sektor Publik 
6 KPSEa627 Akuntansi Manjemen 
7 KPSEa630 Akuntansi Pajak 
8 KPSEa631 Sistem Pengendalian Manajemen 
9 KPSEa732 Pengauditan 
10 KPSEa422 Komputer Akuntansi 
11 KPSEa423 Akuntansi Biaya 1 
12 KPSEa523 Akuntansi Biaya 2 
13 KPSEa Manajemen Operasi 
14 KPSEa Matematika Keuangan 
15 KPSEa734 Praktek dan Seminar Akuntansi 
16 KPSEa441 Manajemen Keuangan 1 
17 KPSEa442 Bank dan LKBB 
18 KPSEa542 Akuntansi Perbankan 
19 KPSEa543 Praktek Akuntansi 
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20 KPSEa644 Laboratorium Perbankan 
21 KPSEa628 Analisis Laporan Keuangan 
22 KPSEa729 Sistem Informasi Akuntansi 
23 KPSEa541 Manajemen Keuangan 2 
24 KPSEa547 Kuliah Kerja Lapangan 
25 KPSEa522 Komputer Akt. Sektor Publik 
26 KPSEa549 Anggaran Perusahaan 
27 KPSEa645 Akt. Perbankan Syariah 
28 KPSEa654 Teknologi Pembelajaran Akuntansi 
29 KPSEa655 Pasar Modal 
30 KPSEa656 Manajemen Keuangan Internasional 




































Daftar Kelompok Mata Kuliah Konsentrasi (MKK) PTN 
No Kode Mata Kuliah 
1 KPSEm761 Manajemen Operasi 
2 KPSEm562 Manajemen Keuangan 1 
3 KPSEm563 Manajemen Pemasaran 
4 KPSEm664 Perencanaan Pemasaran 
5 KPSEm565 Strategi Promosi Pemasaran 
6 KPSEm666 Manajemen Keuangan 2 
7 KPSEm567 Manajemen Bank 
8 KPSEm468 Perdagangan Luar Negeri 
9 KPSEm569 Matematika Keuangan 
10 KPSEm770 Manajemen Transportasi 
11 KPSEm671 Manajemen Resiko 
12 KPSEm472 Akuntansi Biaya 
13 KPSEm474 Pengantar Ilmu Pemasaran 
14 KPSEm675 Riset Pemasaran 
15 KPSEm776 Pemasaran Global 
16 KPSEm677 Perilaku Konsumen 
17 KPSEm478 Mikro Ekonomi 
18 KPSEm479 Makro Ekonomi 
19 KPSEm480 Matematika Ekonomi Lanjut 
 xcv 
20 KPSEm481 Teknik Pengolahan Data 
21 KPSEm482 Praktek Perniagaan/Bisnis 
22 KPSEm783 Seminar Bisnis 
23 KPSEm684 Ilmu Keuangan Negara 
24 KPSEm585 Kuliah Kerja Lapangan 
25 KPSEm586 Salesmanship 
26 KPSEm687 Manajemen Koperasi 
27 KPSEm688 Komunikasi Bisnis 
28 KPSEm789 Retailing 
29 KPSEm790 Manajemen Pemasaran Jasa 
30 KPSEm691 Multi Level Marketing 
31 KPSEm592 Manajemen Usaha Kecil 
32 KPSEm593 Studi Kelayakan Bisnis 
33 KPSEm594 Manajemen Keuangan Daerah 
































Daftar Kelompok Mata Kuliah Konsentrasi (MKK) PAP 
No Kode Mata Kuliah 
1 KPSEp402 Manajemen Dokumentasi 
2 KPSEp422 Manajemen Perkantoran 1 
3 KPSEp523 Manajemen Perkantoran 2 
4 KPSEp403 Manajemen Perbekalan 
5 KPSEp604 Manajemen Industri 
6 KPSEp405 Kores Bahasa Indonesia 1 
7 KPSEp506 Kores Bahasa Indonesia 2 
8 KPSEp507 Kores Bahasa Inggris 1 
9 KPSEp608 Kores Bahasa Inggris 2 
10 KPSEp509 Kesekretarisan 1 
11 KPSEp610 Kesekretarisan 2 
12 KPSEp614 Kepemimpinan 
13 KPSEp611 Perencanaan dan Pengawasan 
14 KPSEp712 Sistem Informasi Manajemen 
15 KPSEp713 Sistem Analisa Administrasi 
16 KPSEp415 Steno Bahasa Indonesia 
17 KPSEp617 Teknologi Perkantoran 
18 KPSEp418 Pengantar dan Praktek Mengetik 1 
 xcvii 
19 KPSEp425 Komputer Administrasi 1 
20 KPSEp526 Komputer Administrasi 2 
21 KPSEp401 Ilmu Administrasi 
22 KPSEp621 Ilmu Komunikasi 
23 KPSEp631 Ilmu Humas 
24 KPSEp714 Administrasi Pembangunan 
25 KPSEp620 Praktek Kerja Lapangan 
26 KPSEp727 Perilaku Organisasi 
27 KPSEp628 Etika Profesi Sekretaris 
28 KPSEp729 Manajemen Perpustakaan 
29 KPSEp533 Praktek Mengetik Lanjut 
30 KPSEp732 Teknisi Mesin Kantor 
31 KPSEp516 Steno Bahasa Inggris 
32 KPSEp630 Perdagangan Luar Negeri 
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